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ABSTRAK

Muhammad Raihando, Prototipe Pemantauan dan Pengendalian Jarak Jauh
Rumah Menggunakan Web Berbasis Arduino Mega 2560. Skripsi. Jakarta:
Program Studi Pendidikan Elektronika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Jakarta, 2017. Dosen Pembimbing: Drs. Jusuf Bintoro, M. T. dan Drs. Pitoyo
Yuliatmojo, M. T.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang, membuat dan menguji sistem
pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis
Arduino Mega 2560 yang dapat menghubungkan antara web, internet, arduino
dengan relay sebagai pengendali lampu rumah dan instrumen sensor sebagai
pemantau rumah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan melalui
beberapa tahapan, yaitu: perancangan alat, pembuatan alat dan pengujian alat.
Prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web
berbasis Arduino Mega 2560 ini sudah melalui tahap pengujian, yaitu pengujian
kecepatan waktu untuk lampu dinyalakan mendapatkan hasil rata-rata 3,1 detik di
browser Google Chrome dan 2,1 detik di browser Internet Explorer, dan pengujian
kecepatan waktu untuk lampu dimatikan mendapatkan hasil rata-rata 3,4 detik di
browser Google Chrome dan 3,3 detik di browser Internet Explorer. Pengujian
relay lampu, pengujian optocoupler, pengujian sensor cahaya, pengujian sensor
suhu, dan pengujian sensor pintu mendapatkan hasil yang hampir sama antara alat
ukur dengan tampilan interface web. Berdasarkan hasil pengujian secara
keseluruhan yang telah dilakukan, diketahui bahwa sistem prototipe pemantauan
dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560
bekerja dengan baik.

Kata Kunci: pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah, Web, Arduino Mega
2560



ABSTRACT

Muhammad Raihando, Prototype of Monitoring and Controlling Remotely Home
Using The Web Based On The Arduino Mega 2560. Essay. Jakarta: Study
Program of Electrical Engineering, Faculty of Engineering, State University of
Jakarta, 2017. Thesis advisers: Drs. Jusuf Bintoro, M. T. and Drs. Pitoyo
Yuliatmojo, M. T.

This research aims to design, create and test the systems of monitoring and
controlling remotely home using the web based on Arduino Mega 2560, which can
connect between web, internet, arduino with the relay as the house lights controller
and the sensor instrument as the home monitor. The method used in this study is a
Research and Development through several stages: design tools, making tools and
testing tools. The prototype of monitoring and controlling remotely home using the
web based on Arduino Mega 2560 has been through the testing phase, the test of
speed the time to get the lights turned on average 3.1 seconds in browser Google
Chrome and 2,1 seconds in browser Internet Explorer, and the test of speed the
time to get the lights turned off average 3,4 seconds in browser Google Chrome
and 3,3 seconds in browser Internet Explorer. Testing of lamp relay, optocoupler
testing, light sensor testing, temperature sensor testing, and testing of door sensors
obtain similar results between the measuring instrument and display on web
interface. Based on the overall results of testing the system has been done, it is
known that the prototype system of monitoring and controlling remotely home using
the web based on Arduino Mega 2560 worked well.

Keywords : monitoring and controlling remotely home, web, arduino mega 2560
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi sekarang ini telah banyak menunjukkan kemajuan
yang luar biasa. Banyak hal dari sektor kehidupan yang telah menggunakan
keberadaan dari teknologi itu sendiri. Kehadirannya telah memberikan dampak
yang cukup besar terhadap kehidupan umat manusia dalam berbagai aspek dan
dimensi. Teknologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah metode ilmiah
untuk mencapai tujuan praktis, selain itu teknologi adalah keseluruhan sarana untuk
menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan

hidup manusia.

Perkembangan teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini dapat
sangat memudahkan pekerjaan manusia agar menjadi lebih cepat, efisien dan
efektif. Salah satu contoh perkembangannya adalah pemanfaatan layanan web
service untuk sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah. Seperti yang
pernah dialami oleh beberapa orang, ketika lupa mematikan lampu dan lupa
menutup pintu saat meninggalkan rumah, hal tersebut dapat berdampak pada
keamanan rumah dan ketidakefisienan energi listrik yang menyebabkan
membengkaknya biaya listrik yang harus dikeluarkan. Selain itu kelalaian dalam
pengendalian sistem kelistrikan yang ada pada rumah dapat mengakibatkan
terjadinya hubungan arus pendek yang sering disebut korsleting, bahkan

mengakibatkan kebakaran.



Dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang, seperti jaringan internet
yang telah banyak digunakan oleh masyarakat baik melalui komputer personal
maupun telepon genggam dapat dikembangankan pada sistem kendali jarak jauh
rumah yang dapat dikendalikan dalam waktu kapanpun selama pemilik rumah
memiliki akses jaringan internet. Sebagai contoh, aplikasi yang telah ada untuk
sebuah sistem yang memanfaatkan jaringan internet ialah Alat Pengendali Kunci
Pintu Rumah Jarak Jauh Menggunakan Internet Berbasis Arduino (Antok, 2016),
tetapi sistem kendali jarak jauh rumah ini hanya untuk pintu saja, untuk selanjutnya
sistem kendali tidak hanya pintu saja tetapi sistem akan dikembangkan dengan

pemantauan dan pengendalian jarak jauh lampu rumah.

Metode yang digunakan dalam pemantauan dan pengendalian adalah dengan
menggunakan Mikrokontroller Arduino Mega 2560 yang dihubungkan dengan
beberapa komponen relay yang berfungsi sebagai saklar untuk menyalakan dan
mematikan lampu rumah, dan sensor cahaya untuk mendeteksi lampu rumah hidup
atau mati, dan sensor suhu untuk memantau keadaan suhu rumabh, serta sensor limit
switch untuk mendeteksi keadaan pintu terbuka atau tertutup. Beberapa komponen
tersebut terhubung dengan jaringan internet dengan menggunakan web sebagai

interfacenya.

Mikrokontroller Arduino Mega 2560 dipilih karena memiliki kemampuan
untuk melakukan interfacing terhadap peralatan listrik dan karena harganya yang
cukup terjangkau sehingga dapat digunakan oleh masyarakat dari berbagai
kalangan. Sebagai alat pengendalian, maka sistem ini perlu menggunakan sebuah
peralatan teknologi infomasi dan komunikasi yang canggih, yaitu seperti PC/laptop

atau smartphone yang digunakan untuk mengakses aplikasi web yang terdapat pada



suatu layanan web service yang berfungsi sebagai web server, sehingga
pengendalian dapat dilakukan secara jarak jauh dimanapun dan kapanpun melalui
akses internet. Aplikasi web yang digunakan dibuat dengan menggunakan bahasa

pemrograman PHP dan HTML serta menggunakan database MySQL.

Dengan demikian efektifitas dan efisiensi untuk melakukan pemantauan dan
pengendalian jarak jauh rumah sebagai salah satu bagian dari sistem monitoring

rumah dapat tercapai.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah jaringan internet dapat dimanfaatkan untuk sistem pengendalian
jarak jauh rumah?

2. Apakah Arduino dapat dikomunikasikan dengan web sebagai interface-
nya?

3. Bagaimana merancang dan membuat sistem kendali jarak jauh rumah
dengan berbasis Arduino Mega 2560 dalam hal mengirim dan menerima
data dari web?

4. Bagaimana mengkomunikasikan antara sistem kendali jarak jauh rumah
berbasis Arduino Mega 2560 dengan web sebagai HMI (Human Machine

Interface)?



1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini permasalahan dibatasi pada pembuatan sistem
pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah dengan menggunakan web sebagai

interface, serta arduino sebagai sistem pemantauan dan sistem pengendaliannya.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi “Bagaimana perancangan
dan pembuatan sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah

menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560?”

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang berjudul prototipe pemantauan dan
pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560

adalah sebagai berikut :

1. Melakukan koneksi antara internet dan arduino untuk pemantauan dan
pengendalian lampu rumah.

2. Merancang dan membuat sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh
rumah antara web, internet, arduino dengan relay sebagai pengendali

lampu rumah dan beberapa instrumen sensor sebagai monitoring rumah.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari pembuatan prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh

rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan pemanfaatan jaringan internet menjadi media pengendali
lampu rumah.
2. Memberikan kemudahan bagi pengguna dalam monitoring rumahnya

meskipun jarak jauh.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

Pada perancangan sistem kali ini, ada beberapa perangkat yang akan
digunakan sebagai peralatan utama maupun sebagai peralatan pendukung. Untuk
peralatan utama didasarkan kepada besarnya ketergantungan sistem terhadap alat

yang bersangkutan begitupun sebaliknya dengan peralatan pendukung.

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Definisi Prototipe

Prototipe adalah bentuk fisik pertama dari suatu objek yang direncanakan
dibuat dalam satu proses produksi, mewakili bentuk dan dimensi dari objek yang
diwakilinya dan digunakan untuk objek penelitian dan pengembangan lebih lanjut.
Prototipe dibuat sebagai model, contoh atau simulasi dari bentuk dan dimensi dari
objeknya. Sehingga dengan adanya tahapan pengembangan, di masa yang akan
datang prototipe dapat dibuat menjadi alat sebenarnya dan digunakan pada
kehidupan sehari-hari sesuai dengan fungsinya (Badan Pengkajian dan Penerapan

Teknologi, 2016).

2.1.2 Sistem Kendali

Dalam suatu perkembangan teknologi, sering dibutuhkan besaran-besaran
yang memerlukan kondisi atau persyaratan khusus, seperti ketelitian, nilai yang
konstan untuk selang waktu tertentu maupun nilai yang bervariasi dari beberapa

variabel. Dengan semua hal tersebut tidak cukup hanya dilakukan menggunakan



pengukuran. Karena alasan tersebut dibuatlah sebuah konsep pengendalian atau

yang biasa disebut dengan sistem (Adriansyah, 2016).

Sistem sendiri merupakan suatu kombinasi dari beberapa komponen yang
bekerja bersama-sama melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu. Selain dari
pengertian sistem, untuk memahami sistem kendali terdapat definisi yang harus
diperhatikan yaitu proses dan kendali. Proses adalah perubahan yang tersusun dan
berlangsung secara berkelanjutan untuk menuju hasil akhir yang ditentukan.
Sedangkan kendali adalah suatu kata kerja untuk mengendalikan, mengawasi dan

mengatur keadaan dari suatu sistem.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem kendali adalah proses
pengaturan atau pengendalian berbagai macam besaran, variabel ataupun
komponen yang melakukan perubahan secara tersusun dan bekerja dalam mencapai
tujuan tertentu secara berkelanjutan. Sedangkan dalam penelitian ini dibahas
tentang sistem kendali menggunakan web yang terhubung dengan jaringan internet,
yang berarti proses pengendalian suatu piranti untuk mencapai hal tertentu yang
besaran atau komunikasi tersebut dilakukan dengan memanfaatkan jaringan

internet.

2.1.3 Web

WWW (World Wide Web) adalah kumpulan web server (penyedia web) dari
seluruh dunia yang berfungsi menyediakan data dan informasi. Melalui web kita
dapat mengakses informasi berupa teks, gambar, suara, video, dan animasi. HTML
(HyperText Markup Language) adalah bahasa pemrograman yang digunakan untuk

membuat halaman web (Tohirudin, 2011 : 3). Web adalah fasilitas yang paling



sering digunakan dan diakses setiap orang di internet. Web sudah berkembang
sedemikian pesat dewasa ini. Banyak sekali web baru bermunculan di internet.
Sebuah web sederhana dan informatif dapat dibuat dengan cepat menggunakan
HTML, CSS, dan JavaScript (Ramadhan, 2006 : V).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa web adalah fasilitas yang
berfungsi untuk menyediakan data dan informasi berupa teks, gambar, suara, video,
dan animasi. Sedangkan dalam penelitian ini dibahas tentang sistem kendali jarak
jauh menggunakan web, yang berarti web berfungsi sebagai interface pengendalian
suatu piranti. Interface pada web berisi data dan informasi berupa teks dan gambar
yang diakses melalui web browser yang dapat memberikan informasi kepada
pengguna (user). Penyimpanan data dan informasi pada web dapat dilakukan
dengan dua cara, yaitu dengan menggunakan web server atau menggunakan web

client.

2.1.3.1 Web Server

Web Server adalah perangkat lunak server yang berfungsi menerima
permintaan HTTP atau HTTPS dari client dan mengirim kembali hasilnya dalam
bentuk HTML atau halaman web (Tohirudin, 2011 : 3). Web server menunggu
permintaan dari client yang menggunakan browser seperti Netscape Navigator,
Internet Explorer, Mozilla, dan program browser lainnya. Jika ada permintaan dari
browser, maka web server akan memproses permintaan itu kemudian memberikan
hasil prosesnya berupa data yang diinginkan kembali ke browser. Data ini
mempunyai format yang standar, disebut dengan format SGML (standar general

markup language). Data yang berupa format ini kemudian akan ditampilkan oleh



browser sesuai dengan kemampuan browser tersebut. Contohnya, bila data yang
dikirim berupa gambar, browser yang hanya mampu menampilkan teks
(misalnya lynx) tidak akan mampu menampilkan gambar tersebut, dan jika ada akan
menampilkan alternatifnya saja. Web server untuk berkomunikasi dengan client-
nya (web browser) mempunyai protokol sendiri, yaitu HTTP (hypertext transfer
protocol). Dengan protokol ini, komunikasi antar web server dengan client-nya
dapat saling dimengerti dan lebih mudah. Seperti telah dijelaskan diatas, format
data pada world wide web adalah SGML. Tapi para pengguna internet saat ini lebih
banyak menggunakan format HTML (hypertext markup language) karena

penggunaannya lebih sederhana dan mudah dipelajari.

2.1.3.2 Web Client

Web Client adalah satu layanan tertentu untuk meminta (request) ke suatu
server. Web client harus dilengkapi dengan aplikasi client khusus untuk
menjalankannya, sehingga dapat memanfaatkan layanan yang ditawarkan server.
Sebagai contoh, untuk mengambil sebuah file dari file server, suatu program di
komputer client harus memformat sebuah request (permintaan) dan
mengirimkannya kepada program yang sedang berjalan di server. Selanjutnya,
server akan mengirimkan file yang diminta sesuai dengan permintaan program
client tersebut.

Dalam model client/server, sebuah aplikasi dibagi menjadi dua bagian yang
terpisah, tapi masih merupakan sebuah kesatuan yakni komponen client dan
komponen server. Komponen client juga sering disebut sebagai front-end,

sementara komponen server disebut sebagai back-end. Komponen client dari
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aplikasi tersebut dijalankan dalam sebuah workstation dan menerima masukan data
dari pengguna. Komponen client tersebut akan menyiapkan data yang dimasukkan
oleh pengguna dengan menggunakan teknologi pemrosesan tertentu dan
mengirimkannya kepada komponen server yang dijalankan di atas mesin server,
umumnya dalam bentuk request terhadap beberapa layanan yang dimiliki oleh
server. Komponen server akan menerima request dari client, dan langsung
memprosesnya dan mengembalikan hasil pemrosesan tersebut kepada client. Client
pun menerima informasi hasil pemrosesan data yang dilakukan server dan
menampilkannya kepada pengguna, dengan menggunakan aplikasi Yyang

berinteraksi dengan pengguna.

2.1.4 Database

Database adalah menyediakan form, laporan dan query sehingga user dapat
melacak entitas atau objek yang penting bagi pekerjaannya (Kroenke, 2005 : 333).
Database adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer secara
sistematis sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk
memperoleh informasi dari data tersebut. Diagram Blok Database dapat dilihat

pada Gambar 2.1 sebagai berikut :

Character > Field

Y

Record > File Database

Gambar 2.1 Blok Diagram Database
Sumber: Khoirunnisa, 2014: 29
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Pada Gambar 2.1 digambarkan sebuah blok diagram sistem dari database
yang terdiri atas karakter, dilanjutkan ke lapangan (field), lalu rekord (record),

kemudian ke lapangan kembali, dan disimpan dalam sebuah database.

2.1.5 PHP MySQL

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Ledorf, yang dieri nama FI (Form
Interpreted) dan digunakan untuk mengelola form dari web. Pada
perkembangannya, kode tersebut dirilis ke umum sehingga mulai banyak
dikembangkan oleh programmer di seluruh dunia. PHP merupakan singkatan dari
Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat
open source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berasa
pada server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang
dugunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berarti
halaman yang ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme
ini menyebabkan inforfmasi yang diterima client selalu yang terbaru/up to date.
Semua script PHP dieksekusi pada server di mana script tersebut dijalankan

(Anhar, 2010 : 3).

MY SQL adalah system manajemen database SQL yang bersifat open source
dan paling populer saat ini. Sistem database MYSQL mendukung beberapa fitur
multithreaded, multiuser, dan SQL database manajemen sistem (DBMS).
Database ini dibuat untuk keperluan sistem database yang cepat, andal dan mudah

digunakan (Supono, 2016 : 96)
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2.1.6 Arduino

Arduino adalah kit elektronik atau papan elektronik atau papan rangkaian
elektronik open source yang di dalamnya terdapat komponen utama, yaitu sebuah
chip mikrokontroler dengan jenis AVR dari perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu
sendiri adalah chip atau IC (Integrated Circuit) yang bisa diprogram menggunakan
komputer. Tujuan menanamkan program pada mikrokontroler adalah agar
rangkaian elektronik dapat membaca input, memproses input tersebut dan
kemudian menghasilkan output sesuai yang diinginkan. Jadi mikrokontroler
bertugas sebagai otak yang mengendalikan input, proses dan output sebuah

rangkaian elektronik.

Secara umum, Arduino terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. Hardware berupa input/output (I1/0O) yang open source.
2. Software Arduino yang open source, meliputi software Arduino IDE untuk
menulis program dan driver untuk koneksi dengan komputer (Syahwil,

2013 : 60).

Pembuatan Arduino dimulai pada tahun 2005, dimana sebuah situs
perusahaan komputer Olivetti di Ivrea Italia, membuat perangkat untuk
mengendalikan proyek desain interaksi siswa supaya lebih murah dibandingkan
sistem yang ada pada saat itu. Dilanjutkan pada bulan Mei 2011, dimana sudah lebih

dari 300.000 unit Arduino terjual.

Pendiri dari Arduino itu sendiri adalah Massimo Banzi dan David Cuartielles
sebagai founder. Awalnya mereka memberi nama proyek itu dengan sebutan

Arduin dari Ivrea tetapi seiring dengan perkembangan zaman, nama proyek itu
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diubah menjadi Arduino yang berarti “teman yang kuat” atau dalam versi bahasa

Inggrisnya dikenal dengan sebutan “Hardwin” (Syahwil, 2013 : 61).

ARDUINO
OPEN-SOURCE
COMMUNITY

Gambar 2.2 Logo Arduino

2.1.6.1 Arduino Mega 2560

Arduino Mega 2560 adalah papan mikrokontroler berbasis Atmega2560.
Yang mempunyai 54 pin digital input/ouput, dimana 14 pin dapat digunakan
sebagai PWM, 16 analaog input, 4 UARTSs (hardware serial ports), 16 MHz crystal
oscillator, sambungan USB, power jack, ICSP header, dan tombol reset. Board ini
juga menggunakan daya yang terhubung ke komputer dengan kabel USB atau daya
eksternal dengan adaptor AC-DC atau baterai. Arduino mega compatible dengan
shield yang didesain untuk Arduino Duemilanove or Diecimilia (Syahwil, 2013 :
68). Bentuk serta tampilan dari Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada Gambar 2.3

berikut ini:



ARDUINO

POMER  ANALOG IN
€

@ N A wagaNaSs
233923392 224234342

®;

Gambar 2.3 Arduino Mega 2560
Sumber: Data Sheet Arduino Mega 2560
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Arduino Mega 2560 memiliki dimensi panjang dan lebar yaitu 4 inch x 2,1

inch (10,16 cm x 5,3 cm), dilengkapi dengan konektor USB dan jack power.

Arduino Mega 2560 mempunyai 4 port serial dan flash memory sebesar 256Kb

yang secara umum sudah cukup besar untuk kebanyakan program di

mikrokontroller.

Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Mega 2560

Mikrokontroller ATmega2560
Operating Voltage 5V

Input Voltage (recommended) 7-12V

Input Voltage (limits) 6-20V

54 (of which 15 provide PWM output)

Digital 1/0 Pins

Analog Input Pins 16

DC Current per 1/0 Pin 40 mA
DC Current for 3.3V Pin 50 mA

Flash Memory

256 KB of which 8 KB used by
bootloader

SRAM 8 KB
EEPROM 4 KB
Clock Speed 16 MHz
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2.1.6.2 Pemrograman Arduino IDE 1.69

Arduino memiliki bawaan software sendiri dimana pemrogramannya
menggunakan bahasa C/C++, tetapi dengan penambahan pustaka dan fungsi-fungsi
standar membuat pemrograman Arduino lebih mudah untuk dipelajari. Karena
Arduino bersifat open source maka pustaka — pustaka yang tersedia di Arduino IDE

juga dapat di download gratis di website Arduino.

Arduino IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah software
untuk menulis program, mengkompilasi menjadi kode biner dan meng-upload ke
dalam memory mikrokontroler (Syahwil, 2013 : 39). Berikut ini adalah tampilan

dari sketch di Arduino IDE ditunjukkan pada Gambar 2.4 berikut:

@ sketch_dec22a | Arduine 1.6.9 Hourly Build 2016/03/25 02:33 — O *
File Edit Sketch Tools Help

sketch_dec22a

i.'?i:i zetup() { 63
/{ put your setup code here, to run once:

t

void loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:

Arduinof/Genuino Mega or Mega 2560, ATmega2560 (Mega 2560) on COMS

Gambar 2.4 Sketch Arduino IDE
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2.1.7 Ethernet Shield

Arduino Ethernet Shield merupakan modul untuk sambungan internet.
Dengan hanya mencolokakan modul ini dalam board Arduino, Arduino akan
terhubung ke internet dalam beberapa menit. Dengan beberapa instruksi, modul ini
dapat melakukan pengendalian lewat internet. Arduino Ethernet Shield berbasis
chip ethernet Wiznet W5100. Wiznet W5100 merupakan jaringan provider (IP)
yang mendukung TCP dan UDP. Dengan menggunakan library ethernet untuk
penulisan/upload sketch, modul ini bisa digunakan untuk terhubung dengan internet
(Syahwil, 2013 : 74). Berikut ini adalah gambaran bentuk fisik dari Arduino

Ethernet Shield ditunjukkan pada Gambar 2.5 dibawah ini:

Gambar 2.5 Arduino Ethernet Shield

Berdasarkan Gambar 2.5 di atas dapat diketahui bahwa pada Arduino
Ethernet Shield terdapat ada slot kartu micro-SD yang onboard, yang dapat
digunakan untuk menyimpan file untuk melayani melalui jaringan. Hal ini
kompatibel dengan Arduino Uno dan Mega yaitu dengan menggunakan

perpustakaan ethernet Arduino berkomunikasi dengan baik W5100 dan kartu SD
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menggunakan bus SPI (melalui header ICSP). Ini adalah pada pin digital 10, 11,
12, dan 13 di Uno dan pin 50, 51, dan 52 di Mega. Pada kedua papan, pin 10
digunakan untuk memilih W5100 dan pin 4 untuk kartu SD. Pin ini tidak dapat
digunakan untuk umum 1 / O. Pada Mega, perangkat keras pin SS, 53, tidak
digunakan untuk memilih baik W5100 atau kartu SD, tetapi harus disimpan sebagai

output atau antarmuka SPI tidak akan bekerja.

2.1.8 Router

Router adalah sebuah perangkat jaringan yang bertugas menghubungkan
antarjaringan yang berbeda arsitekturnya. Sebuah router akan menerima paket-
paket data dari internet dan mengirimkan paket-paket data tersebut menuju sebuah
alamat IP tertentu. Ciri khas router adalah mampu memilih jalur (route) yang paling
cepat dan paling baik. Router pun dapat berupa komputer yang di-setting untuk
menjalankan tugas seperti layaknya router (Y. Maryono, 2008). Berikut ini adalah

bentuk fisik dari router ditunjukkan pada Gambar 2.6:

Gambar 2.6 Router TP Link MR3020
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Gambar 2.6 di atas merupakan Router dengan merk TP LINK MR3020. TP-
LINK R3020 merupakan perangkat yang membagi koneksi internet anda secara
wireless ke berbagai perangkat yang mendukung koneksi wireless. TP-LINK
MR3020 ini mendukung berbagai macam mode jaringan sampai 4G. TP-LINK
MR3020 ini memiliki ukuran yang kecil sehingga mudah dibawa kemana saja.
Hanya dengan menghubungkan modem ke router, Hotspot Wi-Fi siap digunakan.
TP-LINK MR3020 ini dapat digunakan tanpa power adapter, dapat menggunakan
USB laptop untuk mengaktifkan router ini, ataupun ketika sedang dalam perjalanan
dan tidak sempat menyalakan laptop, dapat menggunakan powerbank
sebagai sumber tenaga untuk router ini. Itu semua berkat port mini-USB yang ada

pada TL-MR3020.

Tabel 2.2 Spesifikasi Router TP LINK MR3020

SPESIFIKASI TP LINK MR3020

110/100Mbps WAN/LAN Port, USB 2.0 Port for

Tampilan 3G/4G Modem, a mini USB Port for power supply

Quick Setup Security Button, Reset Button, Mode
Switch

Catu Daya Eksternal 5VDC/1.0A

Tombol

Dimensi (WxDxH) |29x2.6x0.9in. (74 x 67 x 22 mm)

Standar Wireless IEEE 802.11n, IEEE 802.11¢g, IEEE 802.1b
Frekuensi 2.4-2.4835GHz
Modus Wireless 4G Router, Travel Router (AP), WISP Client Router

Support 64/128 bit WEP, WPA2-PSK, Wireless MAC

Keamanan Wireless L
Filtering

DHCP Server, DHCP Client List, Address Reservation

Port Forwading Virtual Server, Port Triggering, DMZ, UpnP
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Parental Control, Host List, Access Schedule, Rule

Access Control
Management

Keamanan Firewall, MAC Filtering, Denial of Service (DoS)

2.1.9 Modem Wireless MiFi

Modem adalah singkatan dari modulasi-demodulasi. Modem berfungsi untuk
mengubah sinyal digital menjadi sinyal analog dan mengubah sinyal analog
menjadi sinyal digital. Pada saat sebuah komputer mengirimkan data ke internet,
modem akan mengubah sinyal digital komputer menjadi sinyal analog/sinyal suara,
sehingga sinyal tersebut dapat dilewatkan melalui udara atau kabel telepon. Pada
saat menerima data dari internet, modem akan mengubah sinyal analog menjadi
sinyal digital, sehingga komputer dapat membaca sinyal tersebut (Sunarto, 2006 :

83).

Wireless Mifi adalah perangkat yang merupakan perpaduan antara modem,
perangkat Wifi dan Router. Jadi Mifi atau mobile wifi adalah satu perangkat
dengan beberapa fungsi; fungsi modem, fungsi wifi client, fungsi router dan juga
bisa dijadikan sebagai media penyimpanan data atau data storage (Anto, 2014).

Berikut ini adalah bentuk fisik dari modem ditunjukkan pada Gambar 2.7:

Gambar 2.7 Modem (Bolt MiFi)
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2.1.10 Lampu Pijar E12

Lampu pijar adalah sumber cahaya buatan yang dihasilkan melalui
penyaluran arus listrik melalui filamen yang kemudian memanas dan menghasilkan
cahaya. Kaca yang menyelubungi filamen panas tersebut menghalangi udara untuk
berhubungan dengannya sehingga filamen tidak akan langsung rusak akibat
teroksidasi. Lampu pijar yang dipakai pada penelitian ini menggunakan lampu pijar
jenis E12 atau biasa disebut dengan lampu lilin. Berikut adalah ini adalah bentuk

fisik lampu pijar E12 ditunjukan pada Gambar 2.8:

Gambar 2.8 Lampu Pijar Jenis E12

Peneliti menggunakan lampu jenis E12 ini karena untuk menyesuaikan
dengan bentuk prototipe yang dibuat. Selain itu pemilihan lampu jenis E12 ini dapat

dilihat dari keunggulan dan kelemahannya pada Tabel 2.3 sebagai berikut:


http://riza-electrical.blogspot.com/2012/02/bagaimana-hubungan-antara-tegangan-arus.html

Tabel 2.3 Keunggulan dan Kelemahan Lampu Pijar E12
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KEUNGGULAN

KELEMAHAN

Mempunyai nilai ”color rendering
index” 100% yang cahayanya tidak
merubah warna asli obyek.

Mempunyai efisiensi rendah, karena
energi yang dihasilkan untuk cahaya
hanya 10% dan sisanya memancar
sebagai panas (400 °C).

Mempunyai bentuk fisik lampu yang
sederhana, macam-macam bentuknya
yang menarik, praktis
pemasangannya.

Mempunyai efikasi rendah yaitu
sekitar 12 lumen/watt.

Harganya relatif lebih murah serta
mudah didapat di toko-toko.

Umur lampu pijar relatif pendek
dibandingkan lampu jenis lainnya
(sekitar 1000 jam).

Instalasi murah, tidak perlu
perlengkapan tambahan.

Sensitif terhadap tegangan.

Lampu dapat langsung menyala.

Silau.

Terang-redupnya dapat diatur dengan
dimmer.

Cahayanya dapat difokuskan

Komponen utama dari lampu pijar adalah bola lampu yang terbuat dari kaca,

filamen yang terbuat dari wolfram, dasar lampu yang terdiri dari filamen, bola

lampu, gas pengisi, dan kaki lampu.

Gambar 2.9 Bagian-bagian Lampu Pijar


http://1.bp.blogspot.com/-Bf6Jt3aRK-A/T_ZLHQVzrOI/AAAAAAAAARk/CjzshbeX3sI/s1600/gbr+1.png
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Tabel 2.4 Bagian — Bagian Lampu pijar

Nomor Keterangan gambar
1 Bola Lampu
2 Gas bertekanan rendah (argon, neon, nitrogen)
3 Filamen wolfram
4 Kawat penghubung ke kaki tengah
5 Kawat penghubung ke ulir
6 Kawat penyangga
7 Kaca penyangga
8 Kontak listrik di ulir
9 Sekrup ulir
10 Isolator
11 Kontak listrik di kaki tengah

Pada dasarnya filamen pada sebuah lampu pijar adalah sebuah resistor. Saat
dialiri arus listrik, filamen tersebut menjadi sangat panas, berkisar antara 2800
Kelvin hingga maksimum 3700 Kelvin. Ini menyebabkan warna cahaya yang
dipancarkan oleh lampu pijar biasanya berwarna kuning kemerahan. Pada
temperatur yang sangat tinggi itulah filamen mulai menghasilkan cahaya pada
panjang gelombang yang kasatmata. Hal ini sejalan dengan teori radiasi benda
hitam. Indeks renderasi warna menyatakan apakah warna obyek tampak alami
apabila diberi cahaya lampu tersebut dan diberi nilai antara 0 sampai 100. Angka
100 artinya warna benda yang disinari akan terlihat sesuai dengan warna aslinya.
Indeks renderasi warna lampu pijar mendekati 100. Efisiensi lampu atau dengan
kata lain disebut dengan efikasi luminus adalah nilai yang menunjukkan besar
efisiensi pengalihan energi listrik ke cahaya dan dinyatakan dalam satuan lumen
per Watt. Kurang lebih 90% daya yang digunakan oleh lampu pijar dilepaskan
sebagai radiasi panas dan hanya 10% yang dipancarkan dalam radiasi cahaya kasat

mata.


http://riza-electrical.blogspot.com/2012/07/resistor.html
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Pada tegangan 120 volt, nilai keluaran cahaya lampu pijar 100 W biasanya
adalah 1.750 lumen, maka efisiensinya adalah 17,5 lumen per Watt. Sementara itu
pada tegangan 230 volt seperti yang digunakan di Indonesia, nilai keluaran bolam
100W adalah 1.380 lumen atau setara dengan 13,8 lumen per Watt. Nilai ini
sangatlah rendah bila dibandingkan dengan nilai keluaran sumber cahaya putih
"ideal” yaitu 242,5 lumen per Watt, atau 683 lumen per Watt untuk cahaya pada
panjang gelombang hijau-kuning dimana mata manusia sangatlah peka. Efisiensi
yang sangat rendah ini disebabkan karena pada temperatur kerja, filamen wolfram
meradiasikan sejumlah besar radiasi inframerah.

Pada tabel di bawah ini terdaftar tingkat efisiensi pencahayaan beberapa jenis
lampu pijar biasa bertegangan 120 volt dan beberapa sumber cahaya ideal

(Wikipedia, 2016).

Tabel 2.5 Efisiensi Pencahayaan Lampu Pijar

Jenis Efisiensi lampu lumen/Watt
Lampu pijar 40 Watt 1.9% | 12.6
Lampu pijar 60 Watt 2.1% | 14.5
Lampu pijar 100 Watt 2.6% | 17.5
Radiator benda hitam 4000 K ideal 7.0% 47.5
'Radiator benda hitam 7000 K ideal 14% | 95
Sumber cahaya monokromatis 555 nm (hijau) ideal 100% | 683

2.1.11 Relay

Dalam suatu sistem kontrol elektronik relay menjadi komponen yang sering
dipakai, karena relay mudah dalam pengoperasiannya dan dapat dikendalikan dari

jarak yang jauh. Relay adalah sebuah saklar yang dikendalikan oleh arus (Bishop,


http://3.bp.blogspot.com/-Oh0VBGVo7d8/T_ZLWuumJJI/AAAAAAAAARs/Ji-QG5nqqQI/s1600/gbr+3.jpg
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2004 : 55). Dan merupakan suatu piranti yang menggunakan magnet listrik untuk
mengoperasikan seperangkat kontak. Stuktur relay dapat dilihat pada Gambar 2.10

dibawah ini :

NC (Normally Close)

Struktur sederhana Relay
O

o—— 8
Armature NO (Normally Open)

== ¢ Switch
Contact Point

Iron Core (Besi)

Gambar 2.10 Struktur Sederhana Relay

Prinsip Kerja dari Relay adalah memiliki sebuah kumparan tegangan rendah
yang dililitkan pada sebuah inti, dimana terdapat sebuah armatur besi yang akan
tertarik menuju inti apabila arus mengalir melewati kumparan. Gerakan armatur ini
dipakai melalui pengungkit, untuk menutup atau membuka kontak-kontak.
Beberapa susunan kontak dapat dipakai, semuanya itu secara listrik terisolasi dari
rangkaian kumparan. Pada pokoknya relay digunakan sebagai alat penghubung

pada rangkaian (Petruzella, 2001 : 371).

2.1.12 Sensor Cahaya (LDR)

LDR atau Light Dependent Resistance adalah resistor yang dapat berubah-
ubah nilai resistansinya jika permukannya terkena cahaya. Kondisinya ialah jika
terkena cahaya nilai resistansinya kecil, sedangkan jika tidak terkena caha (kondisi

gelap) maka nilai resistansinya besar. Dalam keadaan gelap resistansi LDR sekitar
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10MQ dan dalam keadaan terang sebesar 1K€ atau kurang. LDR terbuat dari bahan
semikonduktor seperti cadmium sulfide. Degan bahan ini energi dari cahaya yang
jatuh menyebabkan lebih banyak muatan yang dilepas atau arus listrik meningkat.
Artinya resistansi bahan telah mengalami penurunan. Dengan sifat LDR yang
demikian, maka LDR dapat digunakan sebagai sensor cahaya. Contoh
penggunaannya adalah pada lampu taman dan lampu di jalan yang bisa menyaka di

malam hari dan padam di siang hari secara otomatis.

Gambar 2.11 Bentuk Fisik LDR

LDR terdiri dari sebuah cakram semikonduktor yang mempunyai dua buah
elektroda pada permukaannya. Pada saat gelap atau cahaya redup, bahan dari
cakram tersebut menghasilkan elektron bebas dengan jumlah yang relatif kecil.
Sehingga hanya ada sedikit elektron untuk mengangkut muatan elektrik. Artinya
pada saat cahaya redup LDR menjadi konduktor yang buruk, atau bisa disebut juga
LDR memiliki resistansi yang besar pada gelap atau cahaya redup. Pada saat cahaya
terang, ada lebih banyak elektron yang lepas dari atom bahan semikonduktor
tersebut sehingga akan ada lebih banyak elektron untuk mengangkut muatan
elektrik. Artinya pada saat cahaya terang LDR menjadi konduktor yang baik, atau
bisa disebut juga LDR memiliki resistansi yang kecil pada saat cahaya terang

(Syahwil, 2013 : 31).
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2.1.13 Sensor Suhu (DHT 11)

DHT11 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu dan kelembaban
udara di sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan bersama dengan
Arduino. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi yang
sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program memory, sehingga
ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, maka modul ini menyertakan koefisien
tersebut dalam kalkulasinya. DHT11 termasuk sensor yang memiliki kualitas
terbaik, dinilai dari respon, pembacaan data yang cepat, dan kemampuan anti-
interference. Ukurannya yang kecil, dan dengan transmisi sinyal hingga 20 meter,
membuat produk ini cocok digunakan untuk banyak aplikasi-aplikasi pengukuran
suhu dan kelembaban (Geraicerdas, 2016). Bentuk fisik sensor suhu DHT11

ditunjukkan pada Gambar 2.12 sebagai berikut:

Gambar 2.12 Sensor Suhu DHT11

Tabel 2.6 Spesifikasi Sensor Suhu DHT11

Pasokan Voltage 5V
Rentang temperature 0-50 ° C kesalahan£2° C
Kelembaban 20-90% RH £ 5% RH error

Interface Digital
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2.1.14 Microswitch/Limit Switch

Microswitch / limit switch adalah saklar listrik yang bila ditekan akan
berpindah ke keadaan lainnya dan bila dilepas akan kembali ke keadaan semula.
Microswitch / limit switch mempunyai dua macam Kkerja, yaitu NO (Normally
Open) dan NC (Normally Close). Seperti pada Gambar 2.13 merupakan salah satu

contoh Microswitch.

'
1

;
-

Gambar 2.13 Microswitch/Limit Switch

Normally Close terjadi pada saat Microswitch / limit switch tidak tertekan,
saklar dalam keadaan terhubung (ON). Sebaliknya, pada saat saklar tertekan,
kondisi tidak terhubung (OFF). Sementara, Normally Open adalah kebalikan dari
NC. Pada keadaan normal, tidak tertekan, kondisi saklar dalam keadaan tidak
tehubung (OFF). Bila keadaan tertekan , akan terhubung (ON). Dalam pemilihan
Microswitch / limit switch tombol yang baik adalah yang lembut dan lancar,
sehingga dengan tekanan yang seminimal mungkin saja sudah mengubah kondisi

ON/OFF (Jutawan, 2005 : 22).
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2.2 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian pada tahun 2015 oleh Ardhi Tris Widianto dengan judul
“Sistem Kontrol Kunci Pintu Rumah Menggunakan Jaringan Internet Berbasis
Mikrokontroler Arduino”, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
kontrol kunci pintu rumah yang memanfaatkan jaringan internet dengan server

komputer telah berhasil diterapkan dan layak digunakan.

Hasil penelitian pada tahun 2016 oleh Antok dengan judul “Alat Pengendali
Kunci Pintu Rumah Jarak Jauh Menggunakan Internet Berbasis Arduino”, dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendali kontrol kunci pintu rumah
jarak jauh yang memanfaatkan jaringan internet dengan server bersifat stand alone

telah berhasil diterapkan dan layak digunakan.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori—teori yang telah dibahas, maka dapat dirancang sebuah
sistem dengan pemanfaatan jaringan internet dengan menggunakan aplikasi web
untuk pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web sebagai
interface, dimana dalam sistem tersebut menggunakan mikrokontroller Arduino

Mega 2560 sebagai perangkat kontrol kendali.

2.2.1 Blok Diagram

Blok diagram adalah salah satu tahapan dari proses dalam pembuatan alat.
Blok diagram digunakan untuk menentukan komponen penyusunan dari suatu alat
yang akan dibuat, sehingga hasil akhirnya sesuai yang diinginkan. Perencanaan dan
pembuatan sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan

web berbasis Arduino Mega 2560 dapat digambarkan pada blok diagram yang
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terdapat pada Gambar 2.14 dan blok sistem berdasarkan fungsi setiap modul yang

terdapat pada Gambar 2.15 sebagai berikut:

AKSES VIA LAPTOP AKSES VIA
SMARTPHONE

v
Database
MySQL

ARDUINO MEGA 2560

RELAY 10 - SENSOR SUHU
CHANNEL - SENSOR CAHAYA
- SENSOR PINTU

Gambar 2.14 Blok Diagram Sistem
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DATABASE

WEB

<
2
x
il
E
[=]
<
=
<
[=]

DATA DKIRIM

ARDUINO MEGA 2560 ETHERNET SHIELD

/o

Relay 10 Channel Sensor  Sensor Limit
Suhu LDR Switch
DHT11

Gambar 2.15 Blok Sistem Berdasarkan Fungsi Setiap Modul
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2.2.2 Alur Kerja Sistem

Sistem pematauan dan pengendalian jarak jauh rumah ini bekerja pada saat
pengguna (User), web server dan client server dalam keadaan online atau terhubung
ke internet. Pada saat pengguna mengirimkan data perintah dengan antarmuka pada
halaman web kontrol melalui jaringan internet disimpan oleh database untuk
kemudian diteruskan menuju client server, selanjutnya client server akan
mensikronisasi data yang telah diterima apakah sesuai dengan perintah. Setelah
sesuai maka data tersebut akan diteruskan menuju output dengan sistem kendali
mikrokontroler dalam hal ini menggunakan komunikasi serial pada mikrokontroler
Arduino Mega 2560 yang programnya telah dirancang sebelumnya menggunakan

software Arduino IDE.

Proses sinkronisasi antara web server dan client server terus berlangsung
selama keduanya terhubung ke internet. Sinkronisasi ini memungkinkan pengguna
melakukan pertukaran data yang berisi perintan untuk mematikan atau
menghidupkan lampu maupun memonitor suhu, cahaya, dan pintu. Output yang
digunakan adalah relay sebagai saklar lampu pada sistem. Selain itu terdapat
beberapa sensor masukan seperti microswitch yang nantinya digunakan sebagai
umpan balik yang menunjukan pintu sudah benar-benar dalam keadaan tertutup
atau masih terbuka, sensor suhu digunakan untuk memonitoring suhu ruang, dan
sensor LDR untuk mendeteksi cahaya lampu. Data tersebut akan dikembalikan
menuju database web server yang kemudian dikonversikan dalam tampilan web

kontrol.



START

CEK STATUS
TERAKHIR

:

CEK INPUT
SENSOR

KONEKSI
KLIEN
SERVER

KONEKSI
WEB
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Gambar 2.16 Flowchart Sistem

32



33

BACA PERINTAH

PERINTAH =
MENYALAKAN
LAMPU

BACA PERINTAH

PERINTAH =
ATIKAN LAMPU

Yos »| STATUS SUHU
Yes »{ STATUS LAMPU
Yes »| STATUS PINTU
Yes LAMPU
LAMPU ON »  MENYALA =
RELAY ON
L/
KIRIM KONDIS| SENSOR
SUHU, SENSOR CAHAYA,
SENSOR PINTU DAN
KONDISI LAMPU
MENYALA / MATI
| LAMPU MATI =
LAMPU OFF p L

Gambar 2.17 Flowchart Sistem 2
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tugas akhir ini akan dilakukan di Laboratorium Instrumentasi
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Tepatnya di gedung L jurusan Teknik

Elektro Lantai 4, dilaksanakan pada bulan Februari 2016 — November 2016.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan Bahan yang digunakan dalam penelitian prototipe pemantauan dan
pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560

terdiri dari :

1. Arduino Mega 2560
2. Ethernet Shield
3. PC/Laptop dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. Processor Intel(R) Core(TM) i3-2370M CPU @ 2.40GHz (4 CPUs),
~2.4GHz
b. Memory RAM 4GB
c. Windows 8.1 Pro 64 bit
4. Software pendukung :
a. Arduino IDE 1.6.9, yang digunakan untuk memprogram board

Arduino Mega 2560.

34
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Proteus 7 Professional, yang digunakan untuk mensimulasikan
rangkaian alat.

Eagle 6.4.0 Professional, yang digunakan untuk membuat skematik
dan layout rangkaian PCB.

Google SketchUp 8, yang digunakan untuk membuat desain
perancangan alat.

Microsoft Office Word 2013, yang digunakan untuk penulisan.
ClickCharts NTH Suite, yang digunakan untuk membuat blok

diagram dan flowchart.

5. Koneksi pendukung :

6.

7.

8.

a.

b.

Router TPLINK MR3020

Modem Bolt Mini Slim 2

Hardware pendukung :

a.

b.

g.

Solder + timah

Mini electric drill (Bor tangan kecil).
Tang

Obeng serbaguna

Gergaji

Palu

Cutter

Multimeter/Avometer digital digunakan untuk mengukur besar tegangan,

besar arus dan besar hambatan, digunakn pula untuk memeriksa hubungan

jalur rangkaian dan kabel penghubung.

Maket rumah dengan ukuran 32 cm x 60 cm x 27 cm sebagai alat peraga.
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3.3 Diagram Alir Penelitian

Pada penelitian sebelumnya berjudul “Alat Pengendali Kunci Pintu Jarak
Jauh Rumah Menggunakan Internet Berbasis Arduino Mega” merupakan penelitian
yang menggunakan jaringan internet. Dan pada penelitian kali ini prosedur
penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah
menggunakan metodologi penelitian dan pengembangan (Research and
Development), skema yang dipakai meliputi penelitian alat yang sudah ada,
perencanaan alat, perancangan alat, pengujian alat, dan analisis dari prototipe
pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis
Arduino Mega 2560 dimana metode tersebut bisa digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk yang akan dibuat. Fokus penelitian
yang dilakukan yaitu pengembangan dari pemanfaatan jaringan internet untuk

sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh lampu rumah.

3.3.1 Prosedur Penelitian

Langkah-langkah pembuatan hingga pengujian alat dilakukan berdasarkan

urutan pada Gambar 3.1 berikut :



Mulai

Pembuatan Catu Daya, Rangkaian
Sensor dan Driver Relay

Rangkaian
Berfungsi Dengan
Baik

Pembuatan Maket

v

Mengintegrasikan
Alat Dengan Maket

v <

Perbaikan
Rangkaian

Pemrograman WEB

1<

Pemrograman
Arduino

v

Evaluasi dan Uji Coba
Program

A
Pengujian Alat

Lampu dapat
dihidupkan/matikan
secara jarak jauh
dan sensor cahaya,

Tampilan WEB

Selesai

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pembuatan Alat

Perbaikan
Program

Perbaikan
Program
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3.3.2 Perancangan Penelitian

Perancangan penelitian ini merupakan suatu pengembangan cara kerja alat
yang sebelumnya dan mempunyai suatu tujuan yang terarah agar penelitian dapat
berjalan dengan baik. Perancangan penelitian prototipe pemantauan dan
pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560

adalah sebagai berikut :

3.3.2.1 Perancangan Perangkat Keras (Hardware)

3.3.2.1.1 Menentukan Sistem Kendali

Dalam pembuatan dan pengujian prototipe pemantauan dan pengendalian
jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 ini terlebih
dahulu harus menentukan sistem kendalinya. Sistem kendali yang digunakan untuk
pembuatan alat ini adalah Arduino MEGA 2560 lihat Gambar 3.2 dan Arduino
Ethernet Shield yang berfungsi untuk koneksi dengan server di internet lihat

Gambar 3.3

MADE
INITALY »= =
e bl

Gambar 3.2 Arduino Mega 2560
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Gambar 3.3 Arduino Ethernet Shield

3.3.2.1.2 Menentukan Router

Pada penelitian prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah
menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 ini menggunakan router, peneliti
menggunakan router tipe TPLINK MR3020 lihat Gambar 3.4. Pada router TP
LINK MR3020 seperti gambar 3. mendukung GSM / CDMA / 4G LTE USB
Modem dengan 1 Port LAN dan pilihan fitur AP/3G/4G/WISP dengan kecepatan

transfer data 150Mbps.

Gambar 3.4 Router Merk TPLINK MR3020
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3.3.2.1.3 Menentukan Jenis Lampu

Pada penelitian prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah
menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 ini, peneliti menggunakan lampu

rumah jenis E12 lihat Gambar 3.5 dengan tegangan 220VAC dan daya 5 Watt.

Gambar 3.5 Bohlam Lampu E12

3.3.2.1.4 Perancangan Power Supply/Catu Daya

Pada prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan

web berbasis Arduino Mega 2560 ini menggunakan 3 sumber listrik, yaitu :

1. Power Supply dengan tegangan 12 Volt dan arus 3A untuk rangkaian
sensor LM358 dan Driver Relay 10 Channel.
2. Power Supply router dengan tegangan 5 Volt dan arus 1.0 A.

3. Sumber listrik PLN 220 Volt.

Rangkaian catu daya berfungsi sebagai pemberi daya ke tiap rangkaian agar
rangkaian dapat bekerja. Berikut adalah gambar catu daya yang digunakan peneliti

tertera pada Gambar 3.6 di bawah ini.
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RANGKAIAN CATU DAYA
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Created by : M. Raihando

Gambar 3.6 Rangkaian Catu Daya

Rangkaian tersebut terdiri dari 2 bagian yaitu, catu daya simetris 12V dan
catu daya 5V. Catu daya simetris 12V digunakan untuk memberi daya pada
rangkaian driver relay. Sedangkan catu daya 5V digunakan untuk memberi daya ke
rangkaian optocoupler, sensor suhu, sensor pintu dan sensor cahaya menggunakan

LM358.

3.3.2.1.5 Perancangan Rangkaian Relay 10 Channel

Rangkaian relay berfungsi untuk memungkinkan penggunaan tegangan dan
arus yang kecil didapat dari Arduino untuk mengontrol tegangan dan arus yang
lebih besar. Rangkaian relay ini terdiri dari 10 channel, yang masing-masing
channel-nya digunakan sebagai saklar on/off pada lampu yang dikendalikan oleh
Arduino Mega 2560. Rangkaian relay dapat dilihat pada Gambar 3.7 di bawah

ini:
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RANGKAIAN DRIVER RELAY 10 CHANNEL

i

Created by : M. Raihando

Gambar 3.7 Rangkaian Relay 10 Channel

3.3.2.1.6 Perancangan Rangkaian Optocoupler

Rangkaian optocoupler berfungsi menghubungkan dan sekaligus mengisolasi
antara satu rangkaian dengan rangkaian lain secara optik (sinar) sehingga tidak
memiliki hubungan konduktif. Berikut adalah gambar rangkaian optocoupler yang

digunakan peneliti tertera pada Gambar 3.8 di bawah ini:
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RANGKAIAN OPTOCOUPLER

Created by : M. Raihando

Gambar 3.8 Rangkaian Optocoupler

3.3.2.1.7 Perancangan Rangkaian Sensor LM358

Rangkaian sensor ini adalah rangkaian sensor aktif low, agar keluaran dari
sensor tetap stabil maka diberikan resistor pull-down dan led sebagai indikator.
Sensor ini aktif pada keadaan 0, jika terhalang maka akan memberikan keluaran
1. Berikut adalah gambar rangkaian sensor LM358 yang digunakan peneliti tertera

pada Gambar 3.9 di bawah ini:

RANGKAIAN SENSOR LM358

Created by : M. Raihando

Gambar 3.9 Rangkaian Sensor LM358
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Rangkaian sensor ini digunakan pada prototipe pemantauan dan pengendalian
jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 untuk 10 sensor

LDR dan 1 sensor pintu menggunakan limit switch.

3.3.2.1.8 Menentukan Modul Sensor Suhu DHT11

Pada penelitian prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah
menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 ini peneliti menggunakan sensor
suhu jenis DHT11. DHT11 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu dan
kelembaban udara di sekitarnya. Sensor ini sangat mudah digunakan bersama
dengan Arduino. Memiliki tingkat stabilitas yang sangat baik serta fitur kalibrasi
yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program memory,
sehingga ketika internal sensor mendeteksi sesuatu, maka module ini menyertakan
koefisien tersebut dalam kalkulasinya. Peneliti memilih sensor suhu jenis ini karena
DHT11 termasuk sensor yang memiliki kualitas terbaik, dinilai dari respon,
pembacaan data yang cepat, dan kemampuan anti-interference. Ukurannya yang
kecil, dan dengan transmisi sinyal hingga 20 meter, membuat sensor suhu DHT11
ini cocok digunakan untuk banyak aplikasi-aplikasi pengukuran suhu dan
kelembaban. Berikut adalah gambar sensor suhu DHT11 yang digunakan peneliti
tertera pada Gambar 3.10 dan rangkaian sensor suhu DHT11 dengan Arduino

tertera pada Gambar 3.11 di bawah ini.
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Gambar 3.10 Sensor Suhu DHT11

Gambar 3.11 Koneksi Pin Modul Suhu DHT11 Dengan Arduino

3.3.2.1.9 Perancangan Maket

Maket rumah terbuat dari kayu balsa, pemilihan kayu balsa ini digunakan
karena bahannya yang mudah dibentuk serta ringan. Kayu balsa dilapisi dengan cat
berwarna putih dengan kombinasi cat warna hitam. Ukuran maket ini adalah
panjang 60 cm, lebar 32 cm, dan tinggi 27 cm. Maket rumah ini mempunyai 10
ruangan, yaitu garasi, ruang tv, kamar mandi, dapur, ruang utama, ruang tamu,
teras, kamar utama, musholla, dan kamar kedua, yang penempatan lampu dan

sensor cahaya, sensor suhu, pintu tertera ditujukan pada Gambar 3.14, Gambar
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3.15, dan Gambar 3.16. Di masing-masing ruangan terdapat lampu yang dapat
dikendalikan melalui web serta terdapat sensor cahaya untuk pemantauan setiap
ruangan, sensor suhu untuk memantau suhu rumah, dan sensor pintu untuk
memantau pintu terbuka atau tertutup. Berikut adalah gambar rancangan maket

yang dibuat oleh peneliti tertera pada Gambar 3.12 dan Gambar 3.13.

Gambar 3.13 Rancangan Maket 2



Xt ,
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Gambar 3.14 Penempatan Lampu dan Sensor Cahaya

Tabel 3.1 Keterangan Penempatan Lampu Dan Sensor Cahaya

Z
o

Keterangan

Lampu garasi dan sensor cahaya

Lampu ruang tv dan sensor cahaya

Lampu kamar mandi dan sensor cahaya

Lampu dapur dan sensor cahaya

Lampu ruang utama dan sensor cahaya

Lampu ruang tamu dan sensor cahaya

Lampu teras dan sensor cahaya

Lampu kamar utama dan sensor cahaya

O 00| N| o O B~ W DN -

Lampu musholla dan sensor cahaya

(BN
o

Lampu kamar kedua dan sensor cahaya
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SENSOR SUHU DHT 11

Gambar 3.15 Penempatan Sensor Suhu DHT11

SENSOR PINTU

Gambar 3.16 Penempatan Sensor Pintu

3.3.2.2 Perancangan Perangkat Lunak (Software)

Pada penelitian ini, perancangan perangkat lunak berupa perancangan
program yang dibuat untuk mendukung sistem kerja dari prototipe pemantauan dan
pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560.

Perancangan perangkat lunak yang dibuat ialah sebagai berikut.
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3.3.2.2.1 Perancangan Arduino IDE

Arduino IDE merupakan salah satu bawaan software sendiri dari perangkat
Arduino di mana pemrogramannya menggunakan bahasa C/C++. Arduino IDE
yang beroperasi di komputer berfungsi untuk menghasilkan sebuah file yang
berformat hex yang akan diunduh pada papan Arduino. Dalam hal ini Arduino IDE
digunakan untuk membuat program alat pengendali kunci pintu rumah pada bagian
mikrokontroler Arduino Mega yang nantinya digunakan sebagai pengendali
perangkat keras. Berikut ini adalah Gambar 3.17 tampilan awal perangkat lunak

Arduino IDE 1.6.9 :

@ sketch_dec22a | Arduine 1.6.9 Hourly Build 2016/03/25 02:33  — O *
File Edit Sketch Tools Help

sketch_dec22a

I.'ci:i setup{) | ~
// put your setup code here, to run once:

1

void loop() {
// put your main code here, to run repeatedly:

Arduino/Genuino Mega or Mega 2560, ATmega2580 (Mega 2560) on COM4

Gambar 3.17 Aplikasi Arduino IDE 1.6.9
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Berdasarkan fungsi dari aplikasi Arduino IDE di atas, peneliti menggunakan
sebagai pemrograman mikrokontroler Arduino Mega 2560 untuk prototipe
pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis
Arduino Mega 2560. Beberapa input dan output yang dihubungkan mengunakan
parameter data untuk memasukan program. Berikut ini adalah parameter data yang

digunakan pada Arduino Mega menggunakan perangkat lunak Arduino IDE 1.6.9.

1. Input berupa sensor suhu DHT 11, sensor LDR, dan microswitch, pin yang

digunakan pada Arduino Mega 2560 dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Input Arduino Mega 2560

Jenis Pin Perangkat Input Pin Arduino
Sensor Suhu DHT 11 VCC Y,
igital output Humidity
(Digital Humidi DATA :
and Temperature) GROUND o

Sensor LDR 1 (Light
Dependent Resistance) INPUT 32
Sensor LDR 2 (Light
Dependent Resistance) INPUT 33
Sensor LDR 3 (Light
Dependent Resistance) INPUT 34
Sensor LDR 4 (Light
Dependent Resistance) INPUT 35
Sensor LDR 5 (Light
Dependent Resistance) INPUT 36
Sensor LDR 6 (Light
Dependent Resistance) INPUT 37
Sensor LDR 7 (Light
Dependent Resistance) INPUT 38
Sensor LDR 8 (Light
Dependent Resistance) INPUT 39
Sensor LDR 9 (Light
Dependent Resistance) INPUT 40
Sensor LDR 10 (Light
Dependent Resistance) INPUT 41

Microswitch/Limitswitch INPUT 42
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2. Output berupa switch lampu, pin yang digunakan pada Arduino Mega

2560 dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Output Arduino Mega 2560

Jenis H [PerErelEl Pin Arduino
Output
Relay 1 OUTPUT 22
Relay 2 OUTPUT 23
Relay 3 OUTPUT 24
Relay 4 OUTPUT 25
Relay 5 OUTPUT 26
Relay 6 OUTPUT 27
Relay 7 OUTPUT 28
Relay 8 OUTPUT 29
Relay 9 OUTPUT 30
Relay 10 OUTPUT 31

3.3.2.2.2 Perancangan Halaman Web Kontrol dan Database

Dalam merancang halaman web kontrol dan database sebagai server web

untuk penelitian ini, peneliti menggunakan web app yang disediakan oleh Microsoft

Azure. Karena spesifikasi Microsoft Azure yang disediakan sangat baik dan akses

transfer data dari dan menuju database dapat dilakukan dengan baik dan cepat

sesuai kebutuhan. Berikut adalah tampilan Microsoft Azure pada Gambar 3.18 :
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<@ Dashboard x - X

& C | & nhttps//portal.azure.
13 Apl M Kotak Masuk 200) -+ @ P

M.raihande_27@outl...
‘GEUNTABUWONOHOTMAIL (
— A X

-+« More

Overview
B Actity log
a4 Access control (IAM)

& Tags

-073f-43d6-89cd-dScde142¢3f0

K Diagnose and solve problems

APP DEPLOYMENT Requests and errors

Quickstart

Deployment credentials

& Deployment options

Gambar 3.18 Tampilan Dashboard Microsoft Azure

Berikut adalah fungsi dari server web yang akan dirancang :

1. Membuat database, untuk menyimpan data-data yang akan dikirimkan
ataupun diterima oleh Arduino ethernet shield.

2. Membuat Halaman Web Kontrol menggunakan PHP framework, untuk
mengendalikan sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah
menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 dibutuhkan web kontrol
agar dapat memonitor serta melakukan perintah kendali ke perangkat keras

yang dilakukan oleh Mikrokontroler Arduino.

Berikut adalah tampilan Halaman Web Kontrol dengan alamat

hando.azurewebsites.net untuk sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh

rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 ditunjukan pada Gambar

3.19 dan Gambar 3.20 :


file:///C:/Users/Asdos/Downloads/hando.azurewebsites.net
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= s
< Dashboard X )/ [) SKRIPSI HANDO x - [=] X

& C | ® hando.azurewebsites.net/index.php/db | W i

i3 Apl M Kotak Masuk (290) -« @ Portal Azure Hando  [}) WEB SKRIPSIHANDO [} WEB SKRIPSIWIWID " DATABASE Project Sk

Switch Lampu Lampu

m
Garasi Hidup R.Tamu Hidup
Off All
RTV Hidup Teras Hidup

K.Mandi Hidup K.Utama Hidup
Dapur Hidup  Musholla Hidup

R.Utama Hidup KKedua Hidup

Pintu

Terbuka

Gambar 3.19 Tampilan Halaman Web 1

@ Dashboard % )/ [) SKRIPSI HANDO x - 8 x
& C | @ hando.azurewebsites.net/index.php/db Tt ® i
%% Apl M Kotak Masuk (290) - @@ Portal Azure Hando [}) WEB SKRIPSIHANDO [%) WEB SKRIPSIWIWID " DATABASE Project Si

— Terbuka
-
K Mandi

Gambar 3.20 Tampilan Halaman Web 2

Halaman Web Kontrol ini digunakan untuk melakukan perintah kendali jarak
jauh dengan memanfaatkan jaringan internet sebagai komunikasi data. Selain itu

agar halaman web tersebut tidak semua orang dalam arti hanya pengguna rumah
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yang dapat mengaksesnya, peneliti membuat sistem login agar lebih aman dan tidak
digunakan oleh sembarangan pihak. Pada Gambar 3.21 adalah tampilan halaman

login.

2 Dashboard % ) [) SKRIPS| HANDO x - =] X

< C | ® hando.azurewebsites.net/index.php/log *| ® i
Apl M Kotak Masuk (290)- - @ Portal Azure Hando [} WEB SKRIPSIHANDO [ WEB SKRIPSIWIWID o DATABASE Project S

{ =%

PROTOTIPE PEMANTAUAN
DAN =
PENGENDALIAN JARAK JAUH RUMAH &2

Gambar 3.21 Tampilan Halaman Login

Berdasarkan Gambar 3.21 di atas untuk mengakses halaman web kontrol

harus login terlebih dahulu menggunakan username dan password yang tersedia.

Untuk membuat tampilan halaman-halaman web seperti gambar di atas dan
berfungsi sebagai sistem kendali, yang perlu dilakukan, yaitu membuat database
tampilan pada cPanel yang telah disediakan, fungsi dari database tampilan adalah

untuk mendesain tampilan yang ada pada pada halaman Web Kontrol.

Berikut adalah tampilan database yang menggunakan server adminer dengan

alamat www.lab-android.com/tools/adminer.php untuk prototipe pemantauan dan

pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560

ditunjukan pada Gambar 3.22, Gambar 3.23, Gambar 3.24, dan Gambar 3.25 :


http://www.lab-android.com/tools/adminer.php
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Gambar 3.23 Tampilan Database Lampu
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Gambar 3.25 Tampilan Database Suhu
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3.4 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan pada penelitian prototipe
pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis
Arduino Mega 2560 harus dilakukan pengujian. Berikut adalah kriteria pengujian

alat tersebut dengan parameter keberhasilan yang akan dilakukan.

1. Lampu rumah dapat dikendalikan untuk dinyalakan atau dimatikan dari
jarak jauh.

2. Lampu rumah dapat dipantau dari jarak jauh dan diketahui dengan
menggunakan halaman web sebagai interface.

3. Suhu rumah dapat dipantau dari jarak jauh dan diketahui dengan
menggunakan halaman web sebagai interface.

4. Pintu rumah dengan kondisi terbuka atau tertutup dapat dipantau dari jarak

jauh dengan menggunakan halaman web sebagai interface.

35 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian untuk dapat memberikan hasil yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan, ada beberapa langkah yang dilakukan untuk pengujian
dan analisis data terhadap sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah

menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560.

Pengujian Panel kontrol dilakukan dengan melakukan perintah dari halaman
web kontrol pada server web dengan alamat http://hando.azurewebsites.net,

perintah yang diberikan harus sesuai dengan kondisi sistem pemantauan dan
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pengendalian jarak jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 dan
dilakukan pencatatan berapa waktu yang dibutuhkan dari mulai pengiriman
perintah dari panel kontrol hingga perangkat keras bekerja serta keberhasilan sistem

membaca perintah dan mengirim perintah ke server.

3.5.1 Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dinyalakan dan Dimatikan

Untuk melalukan uji kecepatan waktu lampu dinyalakan dan dimatikan,
dilakukan beberapa tahap percobaan pada semua perintah tombol icon lampu
dengan menggunakan provider Telkomsel sebagai akses data ke jaringan internet.
Tes tersebut dilakukan di lantai 4 ruang Laboratorium Instrumentasi jurusan teknik
elektro. Dengan menggunakan dua browser untuk perbandingan yaitu Internet
Explorer dan Google Chrome, kecepatan jaringan internet yang didapat pada
masing-masing browser pukul jam 13.20 WIB terlihat pada Gambar 3.26 dan

Gambar 3.27 di bawah ini.

i PING KECEPATAN UNDUH o KECEPATAN UNGGAH =
S 22.. O 6.62 e ® 949 wope

BAGIKAN HASIL INI

BERKONTRIBUSI
PADA NET INDEX

114.121.152.56 — A Sakarta
Tetkomsel

Diselen%gamkan oleh
BoltSuperG

Sk K e Nilai ISP Ar

Gambar 3.26 Hasil Speedtest Provider Telkomsel menggunakan browser

Google Chrome



Gambar 3.27 Hasil Speedtest Provider Telkomsel menggunakan browser

o KECEPATAN UNDUH (] @ KECEPATAN UNGGAH
7.16Mbps 955 Mbps

BAGIKAN HASIL INI

BERKONTRIBUS|

PADA NET INDEX

Measure the quality of
your connection.

BEGIN TEST

Internet Explorer
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Pengujian kecepatan waktu lampu dinyalakan dan dimatikan ini dengan

menghitung rata-rata waktu yang dibutuhkan dari saat menekan icon lampu pada

web hingga lampu menyala. Dan rata-rata waktu yang dibutuhkan dari saat

menekan icon lampu pada web hingga lampu mati. Pengujian kecepatan waktu

lampu dinyalakan pada Tabel 3.4 dan pengujian kecepatan waktu lampu dimatikan

pada Tabel 3.5.

Tabel 3.4 Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dinyalakan

Kondisi Lampu Kriteria Waktu
ke - yang yang Dibutuhkan Tampilan
Dinyalakan | Lampu Menyala
1 Lampu 1-5 detik
Garasi
2 Lampu R. 1 — 5 detik
TV
3 Lampu K. 1 — 5 detik
Mandi
4 Lampu 1 — 5 detik
Dapur
5 Lampu R. 1 -5 detik
Utama




6 Lampu R. 1 -5 detik
Tamu

7 Lampu 1 -5 detik
Teras

8 Lampu K. 1 -5 detik
Utama

9 Lampu 1 -5 detik

Musholla

10 Lampu K. 1 — 5 detik
Kedua

11 Semua 1 -5 detik
Lampu

Rata-rata Waktu

Tabel 3.5 Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dimatikan

Kondisi Lampu Kriteria Waktu
ke - yang yang Dibutuhkan Tampilan
Dimatikan Lampu Mati
1 Lampu 1-5 detik
Garasi
2 Lampu R. 1 — 5 detik
TV
3 Lampu K. 1 -5 detik
Mandi
4 Lampu 1 — 5 detik
Dapur
5 Lampu R. 1 — 5 detik
Utama
6 Lampu R. 1 — 5 detik
Tamu
7 Lampu 1 — 5 detik
Teras
8 Lampu K. 1 — 5 detik
Utama
9 Lampu 1 -5 detik
Musholla
10 Lampu K. 1 -5 detik
Kedua
11 Semua 1 — 5 detik
Lampu

Rata-rata Waktu

>l
= |
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3.5.2 Pengujian Relay 10 Channel

Pengujian relay untuk switch lampu dilakukan dengan mengukur tegangan
yang dihasilkan relay aktif dan relay tidak aktif. Pengujian relay diaktifkan
tertuang pada Tabel 3.6 dan pengujian relay dinonaktifkan tertuang pada Tabel

3.7.

Tabel 3.6 Pengujian Relay Diaktifkan

Relay yang
Diaktifkan
Relay
Lampu High 12V
Garasi
Relay
Lampu High 12V
Ruang TV
Relay
Lampu
Kamar
Mandi
Relay
Lampu High 12V
Dapur
Relay
Lampu
Ruang
Utama
Relay
Lampu
Ruang
Tamu
Relay
Lampu High 12V
Teras
Relay
Lampu
Kamar
Utama
Relay
Lampu High 12V
Musholla

Kriteria Tegangan Tampilan

High 12V

High 12V

High 12V

High 12V
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Relay
Lampu .
Kamar High 12V
Kedua
Tabel 3.7 Pengujian Relay Dinonaktifkan
Relay yang . _
Dinonaktifkan | [criteria Tegangan Tampilan
Relay Lampu Low oV
Garasi
Relay Lampu
Ruang TV Low Y
Relay Lampu
Kamar Mandi a Y
Relay Lampu Low oV
Dapur
Relay Lampu
Ruang Utama Low oV
Relay Lampu Low oV
Ruang Tamu
Relay Lampu Low oV
Teras
Relay Lampu
Kamar Utama Low Y
Relay Lampu
Musholla Low Y
Relay Lampu
Kamar Kedua Low oV

3.5.3 Pengujian Optocoupler

Pengujian optocupler untuk switch relay dilakukan dengan mengukur
tegangan yang dihasilkan optocoupler aktif dan optocoupler tidak aktif. Pengujian
optocoupler diaktifkan tertuang pada Tabel 3.8 dan pengujian relay dinonaktifkan

tertuang pada Tabel 3.9.



Tabel 3.8 Pengujian Optocoupler Diaktifkan
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Optocoupler

yang
Diaktifkan

Kriteria

Tegangan

Tampilan

Lampu
Garasi

High

5V

Lampu
Ruang TV

High

S5V

Lampu
Kamar
Mandi

High

S5V

Lampu
Dapur

High

S5V

Lampu
Ruang
Utama

High

S5V

Lampu
Ruang
Tamu

High

5V

Lampu
Teras

High

S5V

Lampu
Kamar
Utama

High

S5V

Lampu
Musholla

High

S5V

Lampu
Kamar
Kedua

High

5V

Tabel 3.9 Pengujian Optocoupler Dinonaktifkan

Optocoupler

yang Kriteria Tegangan Tampilan
Dinonaktifkan
Lampu Garasi Low ov
Lampu Ruang ov
TV Low
Lampu Kamar ov
Mandi Low
Lampu Dapur Low ov
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Lampu Ruang Low oV
Utama
Lampu Ruang Low oV
Tamu
Lampu Teras Low 0V
Lampu Kamar Low oV
Utama
Lampu oV
Musholla Low
Lampu Kamar oV
Kedua Low

3.5.4 Pengujian Sensor Cahaya

Pengujian sensor cahaya dilakukan dengan mengukur tegangan yang
dihasilkan saat lampu hidup atau lampu mati dan keberhasilan sensor cahaya

mengupdate status pada tampilan web. Pengujian sensor cahaya tertuang pada

Tabel 3.10.
Tabel 3.10 Pengujian Sensor Cahaya
Sensor
Cahaya Kondisi Kriteria | Tegangan Tampilan
Ke-
. Lampu Hidup Low ov
G - -
arast Lampu Mati High 5V
Ruang TV Lampu Hidup Low ov
g Lampu Mati High 5V
Kamar Lampu Hidup Low ov
Mandi Lampu Mati High S5V
Lampu Hidup Low ovVv
Dapur Lampu Mati High 5V
Ruang Lampu Hidup Low ov
Utama Lampu Mati High 5V
Ruang Lampu Hidup Low ovVv
Tamu Lampu Mati High S5V
Lampu Hidup Low ov
Teras Lampu Mati High 5V
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Kamar Lampu Hdiup Low ov
Utama Lampu Mati High SV
Lampu Hidup Low ov

Musholl - -
ushofid Lampu Mati High 5V
Kamar Lampu Hidup Low ov
Kedua Lampu Mati High 5V

3.5.5 Pengujian Sensor Suhu DHT11

Pengujian sensor suhu DHT11 dilakukan dengan membandingkan suhu

ruangan yang tertera di web dengan suhu ruangan sebenarnya dengan menggunakan

termometer. Pengujian sensor suhu DHT11 tertuang pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Pengujian Sensor Suhu DHT11

Hasil Tampilan
Sensor Kondisi
Suhu ondisl Web | Thermometer
Digital

Lampu
DHT11 OFF

Lampu

ON

3.5.6 Pengujian Micro Switch untuk Memantau Pintu Terbuka atau

Tertutup

Pengujian limit switch untuk memantau pintu terbuka atau tertutup dilakukan

dengan mengukur tegangan yang dihasilkan saat pintu terbuka atau tertutup.

Pengujian limit switch untuk memantau pintu terbuka atau tertutup tertuang pada

Tabel 3.12.
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Tabel 3.12 Pengujian Micro Switch untuk Memantau Pintu Terbuka atau

Tertutup
Tampilan
Kondisi Kriteria | Tegangan
Multimeter Maket
Pintu Terbuka High 5V
Pintu Tertutup Low ov

3.5.7 Pengujian Aplikasi Interface Web

Pengujian aplikasi interface web dilakukan ketika tombol on all ditekan dan

tombol off all ditekan kemudian 10 icon lampu ditekan untuk dihidupkan dan

ditekan kembali untuk dimatikan secara bertahap disetiap ruangan rumah maka

terlihat ada tampilan panel switch lampu, status lampu hidup atau mati, status

pemantauan suhu, serta status pemantauan pintu. Pengujian aplikasi interface web

tertuang pada Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Pengujian Aplikasi Interface Web

.. o . Tampilan
Kondisi Krit Hasil
riteria asl Web Maket
Tombol On All Tampilan di web dan
. maket semua lampu
ditekan
menyala
Tombol Off All Tampilan di web dan
. maket semua lampu
ditekan

padam

Icon Lampu Garasi
dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu garasi
menyala
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Icon Lampu Garasi
dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu garasi
padam

Icon Lampu Ruang
TV dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu ruang TV
menyala

Icon Lampu Ruang
TV dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu ruang TV
padam

Icon Lampu Kamar
Mandi dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu kamar
mandi menyala

Icon Lampu Kamar
Mandi dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu kamar
mandi padam

Icon Lampu Dapur
dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu dapur
menyala

Icon Lampu Dapur
dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu dapur
padam

Icon Lampu Ruang
Utama dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu ruang
utama menyala

Icon Lampu Ruang
Utama dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu ruang
utama padam

Icon Lampu Ruang
Tamu dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu ruang
tamu menyala

Icon Lampu Ruang
Tamu dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu ruang
tamu padam

Icon Lampu Teras
dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu teras
menyala

Icon Lampu Teras
dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu teras
padam

Icon Lampu Kamar
Utama dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu kamar
utama menyala

Icon Lampu Kamar
Utama dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu kamar
utama padam
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Icon Lampu Tampilan di web dan
Musholla maket lampu musholla
dinyalakan menyala

Icon Lampu Tampilan di web dan
Musholla maket lampu musholla

dipadamkan padam

Icon Lampu Kamar
Kedua dinyalakan

Tampilan di web dan
maket lampu kamar
kedua menyala

Icon Lampu Kamar
Kedua dipadamkan

Tampilan di web dan
maket lampu kamar
kedua padam

Status Lampu

Tampilan di web status
keseluruhan lampu
rumah

Status Suhu

Tampilan di web
menunjukan suhu
rumah

Status Pintu terbuka

Tampilan di web status
pintu terbuka

Status Pintu tertutup

Tampilan di web status
pintu tertutup




BAB IV

HASIL PENELITIAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan blok diagram serta flowchart yang telah dirancang pada
penjelasan sebelumnya, maka prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh
rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 diimplementasikan oleh

peneliti pada Gambar 4.1, Gambar 4.2 dan Gambar 4.3 berikut ini:

Gambar 4.1 Maket Rumah (Tampak Depan)
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Gambar 4.2 Maket Rumah (Tampak Samping)

Gambar 4.3 Maket Rumah (Tampak Atas Tanpa Atap)
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4.2 Analisis Data Penelitian

4.2.1 Hasil Pengujian Kecepatan Lampu Waktu Dinyalakan dan Dimatikan

Hasil pengujian kecepatan lampu dinyalakan dan dimatikan ini didapat
dengan menggunakan dua browser yaitu Google Chrome dan Internet Explorer
sebagai pembanding untuk menentukan browser yang paling cepat koneksinya.
Setelah menghitung rata-rata waktu yang dibutuhkan dari saat menekan icon lampu
pada web hingga lampu menyala. Dan rata-rata waktu yang dibutuhkan dari saat
menekan icon lampu pada web hingga lampu mati maka hasil pengujian kecepatan
waktu lampu dinyalakan pada Tabel 4.1 dan hasil pengujian kecepatan waktu

lampu dimatikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dinyalakan

Waktu yang Dibutuhkan Lampu
Kondisi Lampu yang Menyala

ke - Dinyalakan Google Chrome IIEnternet
xplorer
1 Lampu Garasi 1,9 detik 2,9 detik
2 Lampu R. TV 1,5 detik 2,9 detik
3 Lampu K. Mandi 3,1 detik 2,3 detik
4 Lampu Dapur 4,0 detik 1,1 detik
5 Lampu R. Utama 1,3 detik 2,6 detik
6 Lampu R. Tamu 1,4 detik 3,2 detik
7 Lampu Teras 3,4 detik 2,8 detik
8 Lampu K. Utama 5,6 detik 2,5 detik
9 Lampu Musholla 1,7 detik 1,8 detik
10 Lampu K. Kedua 5,6 detik 1,7 detik
11 Semua Lampu 4,7 detik 1,7 detik
Rata-rata Waktu 3,1 detik 2,3 detik
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dimatikan

Waktu yang Dibutuhkan Lampu
Kondisi Lampu yang Mati
ke - Dimatikan Internet
Google Chrome

Explorer
1 Lampu Garasi 4,3 detik 1,8 detik
2 Lampu R. TV 2,5 detik 1,6 detik
3 Lampu K. Mandi 3,4 detik 4,6 detik
4 Lampu Dapur 4,5 detik 6,6 detik
5 Lampu R. Utama 2,4 detik 5,2 detik
6 Lampu R. Tamu 3,9 detik 3,7 detik
7 Lampu Teras 2,5 detik 1,6 detik
8 Lampu K. Utama 5,8 detik 3,6 detik
9 Lampu Musholla 3,5 detik 1,2 detik
10 Lampu K. Kedua 2,0 detik 5,3 detik
11 Semua Lampu 2,7 detik 2,1 detik
Rata-rata Waktu 3,4 detik 3,3 detik

Dari hasil pengujian kecepatan waktu lampu dinyalakan pada Tabel 4.1 dan
hasil pengujian kecepatan waktu lampu dimatikan pada Tabel 4.2 maka dapat

disajikan dalam grafik pada Gambar 4.3 dan Gambar 4.4 sebagai berikut :
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Grafik Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu
Dinyalakan dan Hasil Pengujian Kecepatan Waktu
Lampu Dimatikan Menggunakan Browser Google

Chrome

O R, N W B~ Ul OO

Garasi  Ruang Kamar Dapur Ruang Ruang Teras Kamar Musholla Kamar Semua
TV Mandi Utama Tamu Utama Kedua Lampu

=@==[ecepatan Waktu Lampu Dinyalakan ==@==Kecepatan Waktu Lampu Dimatikan

Gambar 4.3 Grafik Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dinyalakan
dan Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dimatikan Menggunakan

Browser Google Chrome

Grafik Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu
Dinyalakan dan Hasil Pengujian Kecepatan Waktu
Lampu Dimatikan Menggunakan Browser Internet

Explorer

O R, N W H UL O

Garasi  Ruang Kamar Dapur Ruang Ruang Teras Kamar Musholla Kamar Semua
TV Mandi Utama Tamu Utama Kedua Lampu

=@==[Kecepatan Waktu Lampu Dinyalakan =@==[Kecepatan Waktu Lampu Dimatikan

Gambar 4.4 Grafik Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dinyalakan
dan Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Lampu Dimatikan Menggunakan

Browser Internet Explorer
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4.2.2 Hasil Pengujian Relay 10 Channel

Hasil pengujian relay untuk switch lampu didapat dengan mengukur tegangan
yang dihasilkan relay aktif dan relay tidak aktif. Hasil pengujian relay diaktifkan
tertuang pada Tabel 4.3 dan hasil pengujian relay dinonaktifkan tertuang pada

Tabel 4.4.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Relay Diaktifkan

Relay yang
Diaktifkan

Tampilan

Kriteria | Tegangan Multimeter

Relay
Lampu High 12,16 V
Garasi

Relay
Lampu High 12,15V
Ruang TV




Relay
Lampu
Kamar
Mandi

High

12,14V

Relay
Lampu
Dapur

High

12,14V

Relay
Lampu
Ruang
Utama

High

12,13V
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Relay
Lampu
Ruang
Tamu

High

12,13V

Relay
Lampu
Teras

High

12,14V

Relay
Lampu
Kamar
Utama

High

12,15V
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Relay
Lampu High 12,23V
Musholla
Relay
Lampu .
Kamar High 12,24V
Kedua
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Relay Dinonaktifkan
Relay yang . Tampilan
Dinonaktifkan Kriteria | Tegangan
Relay Lampu Low 0.2 mvV

Garasi




Relay Lampu

Ruang TV Low 0,2 mV
Relay Lampu
Kamar Mandi Low 0,2mv
Relay Lampu Low 0.1 mvV

Dapur
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Relay Lampu
Ruang Utama Low 0.l mv
Relay Lampu Low 0.1mV
Ruang Tamu
Relay Lampu Low 0.1 mvV

Teras
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Relay Lampu
Kamar Utama Low 0.l mv
Relay Lampu

Musholla Low 0.1 mv
Relay Lampu Low 0.3mV

Kamar Kedua
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4.2.3 Hasil Pengujian Optocoupler

Hasil pengujian optocupler untuk switch relay dilakukan dengan mengukur
tegangan yang dihasilkan optocoupler aktif dan optocoupler tidak aktif. Hasil
pengujian optocoupler diaktifkan tertuang pada Tabel 4.5 dan pengujian relay

dinonaktifkan tertuang pada Tabel 4.6.

Tabel 4.5 Hasil pengujian Optocoupler Diaktifkan

Optocoupler

yang Kriteria Tegangan I\-/Irﬁlmti[r)r:leizr
Diaktifkan
Lampu Garasi High 459V

——

— - TR W
ll“lY‘-‘“‘ -
- -

Lampu Ruang

iy High 4,60 V




Lampu Kamar

Mandi High 4,58V
Lampu Dapur High 4,56 V
Lampu Ruang High 437V

Utama
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Lampu Ruang

Tamu High 4,61V
Lampu Teras High 4,54V
Lampu Kamar High 455V

Utama
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Lampu .
Musholla High 3.5V
Lampu Kamar High 3,00 V

Kedua

Tabel 4.6 Pengujian Optocoupler Dinonaktifkan

Optocoupler

yang Kriteria | Tegangan I\-/Ir Sﬂ}ﬁ:ﬁgr
Dinonaktifkan
Lampu Garasi Low 2,480 V




Lampu Ruang

TV Low 2271V

Lampu Kamar |, 2,039V
Mandi

Lampu Dapur Low 2,038 V
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Lampu Ruang

Utama Low 1,633V
Lampu Ruang Low 2423V

Tamu '
Lampu Teras Low 2,385V
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Lampu Kamar

Utama Low 2,525V

Lampu Low 2,480 V
Musholla '

Lampu Kamar Low 2,778V

Kedua
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4.2.4 Hasil Pengujian Sensor Cahaya

Hasil pengujian sensor cahaya didapat dengan mengukur tegangan yang
dihasilkan saat lampu hidup atau lampu mati dan keberhasilan sensor cahaya

mengupdate status pada tampilan web. Hasil pengujian sensor cahaya tertuang pada

Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Sensor Cahaya
Sensor - L Tampilan
Cahaya Kondisi | Kriteria | Tegangan Myltimeter Status di web

i

Lampu

m

Lam u Garasi Hidup  R.Tamu Mati
Hidupp LOW 0,035 V R.TV Mati Teras Mati
K.Mandi  Mati K.Utama  Mati
Dapur Mati Musholla  Mati
R.Utama Mati K.Kedua  Mati
Garasi
Lampu
===
Lam u . | Garasi Mati R.Tamu Hidup
P High | 3,069V
Matl R.TV Hidup  Teras Hidup

K.Mandi Hidup K.Utama Hidup

Dapur Hidup  Musholla  Hidup

R.Utama Hidup K.Kedua Hidup

' Lampu
.
Ruan Lam u Garasi Mati R.Tamu Mati
9 MPY Low | 0,035V
TV H Id u p R.TV Hidup  Teras Mati
K.Mandi  Mati K.Utama  Mati
Dapur Mati Musholla Mati

R.Utama Mati K.Kedua  Mati
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Lampu

Garasi Hidup  R.Tamu Hidup

Lampu

Mat High | 3,401V

R.TV Mati Teras Hidup
K.Mandi Hidup K.Utama Hidup
Dapur Hidup  Musholla  Hidup

R.Utama Hidup K.Kedua Hidup

Lampu

Garasi Mati R.Tamu Mati

Lampu

Hidup Low 0,258 V

R.TV Mati Teras Mati
K.Mandi Hidup K.Utama Mati
Dapur Mati Musholla  Mati

R.Utama Mati KKedua  Mati

Kamar

Mandi

Lampu

Garasi Hidup R.Tamu Hidup

Lampu

Mat High | 3,408V

R.TV Hidup  Teras Hidup
K.Mandi  Mati K.Utama Hidup
Dapur Hidup ~ Mushella  Hidup

R.Utama Hidup KHKedua Hidup

Lampu

Garasi Mati R.Tamu Mati

Lampu

Hidup Low 0,120 V

R.TV Mati Teras Mati
KMandi  Mati K.Utama  Mati
Dapur Hidup  Musholla Mati

R.Utama Mati K.Kedua  Mati

Dapur

Lampu

m

Garasi Hidup  R.Tamu Hidup

Lampu

Mat High | 3,174V

R.TV Hidup  Teras Hidup
K.Mandi  Hidup K.Utama Hidup
Dapur Mati Musholla  Hidup

R.Utama Hidup K.Kedua Hidup
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Ruang
Utama

Lampu
Hidup

Low

0,070 V

Lampu
Mati

High

3,250 V

Lampu

Ruang

Lampu
Hidup

Low

0,085V

Garasi Mati R.Tamu Mati

R.TV Mati Teras Mati

K.Mandi  Mati K.Utama  Mati

Dapur Mati Musholla  Mati

R.Utama Hidup K.Kedua Mati
Lampu

m

Garasi Hidup  R.Tamu Hidup

R.TV Hidup  Teras Hidup

K.Mandi Hidup K.Utama Hidup

Dapur Hidup  Musholla  Hidup

R.Utama Mati K.Kedua Hidup
Lampu

m

Tamu
Lampu | ion | 2,979 v
Mati !
Teras | S@MPY | o | 0058V

Hidup

Garasi Mati R.Tamu Hidup

R.TV Mati Teras Mati

K.Mandi  Mati K.Utama  Mati

Dapur Mati Musholla  Mati

R.Utama Mati K.Kedua Mati
Lampu

Garasi Hidup  R.Tamu Mati

R.TV Hidup  Teras Hidup

K.Mandi Hidup K.Utama Hidup

Dapur Hidup  Musholla  Hidup

R.Utama Hidup K.Kedua Hidup
Lampu

Garasi Mati
R.TV Mati
K.Mandi  Mati
Dapur Mati
R.Utama Mati

R.Tamu

Teras

K.Utama

Musholla

K.Kedua

Mati

Hidup

Mati

Mati

Mati
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Lampu

m

Garasi Hidup  R.Tamu Hidup

Lampu

Mat High | 3,125V

R.TV Hidup  Teras Mati
K.Mandi Hidup  K.Utama Hidup
Dapur Hidup  Musholla  Hidup

R.Utama Hidup K.Kedua Hidup

Lampu

Garasi Mati R.Tamu Mati

Lampu

Hdiup Low 0,092 Vv

R.TV Mati Teras Mati
KMandi  Mati K.Utama Hidup
Dapur Mati Musholla  Mati

RUtama Mati K Kedua Mati

Kamar

Utama
Lampu

m

Garasi Hidup R.Tamu Hidup

Lampu

Mo High | 2,905V

R.TV Hidup Teras Hidup
KMandi Hidup K.Utama Mati
Dapur Hidup  Musholla Hidup

R.Utama Hidup K.Kedua Hidup

Lampu
Lampu Garasi  Mat  RTamu  Maf
. Low 0,103V
H I d U p R.TV Mati Teras Mati

K.Mandi  Mati K.Utama  Mati

Dapur Mati Musholla  Hidup

R.Utama Mati K.Kedua  Mati

Musholla

Lampu

Garasi Hidup  R.Tamu Hidup

Lampu

Mati High | 2,724V

R.TV Hidup  Teras Hidup
KMandi Hidup K.Utama Hidup
Dapur Hidup  Musholla Mati

RUtama Hidup KKedua Hidup
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Kamar
Kedua

Lampu
Lam u Garasi Mati R.Tamu Mati
MPY fow | 0081V
Hidu p RTV Mati  Teras Mati
K.Mandi  Mati KUtama  Mati
Dapur Mati Musholla  Mati
R.Utama Mati K.Kedua Hidup
Lampu
Lam u . Garasi Hidup R.Tamu Hidup
P High | 3,347V
Matl R.TV Hidup  Teras Hidup

K.Mandi Hidup K.Utama  Hidup

Dapur Hidup  Musholla Hidup

R.Utama Hidup K.Kedua Mati

4.2.5 Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT11

Hasil pengujian sensor suhu DHT11 didapat setelah membandingkan suhu

ruangan yang tertera di web dengan suhu ruangan sebenarnya dengan menggunakan

thermometer digital. Hasil pengujian sensor suhu DHT11 tertuang pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Sensor Suhu DHT11

Tampilan

Sensor Hasil
suhu Kondisi Web Thermt_)meter
Digital
Lampu | 31° 0
DHT11 OFE c 31,8°C




Lampu | 33°
ON C

33,6°C
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4.2.6 Hasil Pengujian Limit Switch untuk Memantau Pintu Terbuka atau

Tertutup

Hasil pengujian limit switch untuk memantau pintu terbuka atau tertutup

didapat dengan mengukur tegangan yang dihasilkan saat pintu terbuka atau tertutup.

Hasil pengujian limit switch untuk memantau pintu terbuka atau tertutup tertuang

pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Limit Switch untuk Memantau Pintu Terbuka atau

Tertutup
Kondisi | Kriteria | Tegangan Tampilan
Jang _Multimeter Maket
- ket
Pintu .
Terbuka High 3,334V
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Pintu

Tertutup Low 0,049 V

4.2.7 Hasil Pengujian Aplikasi Interface Web

Hasil pengujian aplikasi interface web dilakukan ketika tombol on all
ditekan dan tombol off all ditekan kemudian 10 icon lampu ditekan untuk
dihidupkan dan ditekan kembali untuk dimatikan secara bertahap disetiap ruangan
rumah maka terlihat ada tampilan panel switch lampu, status lampu hidup atau mati,
status pemantauan suhu, serta status pemantauan pintu. Hasil pengujian aplikasi

interface web tertuang pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Aplikasi Interface Web

.. . . Tampilan
Kondisi Kriteria Hasil
Web Maket
Switch Lampu
Tampilan di

Tombol web dan
On All | maket semua | Berhasil
ditekan lampu

menyala
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Switch Lampu

Tombol Tmﬁ' Ida;nd'
Off All Berhasil
. maket semua
ditekan 3 O
lampu mati
-
Garasi
-
K. Mandi Dapur
-
Icon Tampilan di RTV
Lampu web dan
Garasi | maket lampu | Berhasil O
Dinyala garasi ] —
kan menyal a K Mandi Dapur
- -
R.Utama R.Tamu
Icon S . RTv
Tampilan di
Lampu R .
- web dan . P~ o~
Garasi Berhasil . C)-
.| maket lampu ¢\ /
Dimatik . . = =
an garaSI matl K.Mandi Dapur
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Icon Tampilan di
Lampu
Ruang web dan _
TV maket lampu | Berhasil
. ruang TV
Dinyala menvala
kan y
Icon Tampilan di
Lampu
Ruang web dan _
TV maket lampu | Berhasil
Dimatik | "9 TV
mati
an
Icon Tampilan di
Lampu
web dan
Kamar .
.| maket lampu | Berhasil
Mandi .
. kamar mandi
Dinyala
menyala

kan
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Icon Tampilan di
Lampu
web dan
Kamar .
.| maket lampu | Berhasil
Mandi .
.| kamar mandi
Dimatik .
mati
an
Icon Tampilan di
Lampu web dan
Dapur | maket lampu | Berhasil
Dinyala dapur
kan menyala
Icon Tampilan di
Lampu
web dan .
Dapur Berhasil
.. | maket lampu
Dimatik .
dapur mati

an
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Icon Tampilan di
Lampu web dan
Ruang | maket lampu Berhasil
Utama ruang
Dinyala keluarga
kan menyala
Icon Tampilan di
Lampu
Ruang web dan _
maket lampu | Berhasil
Utama ruan
Dimatik g
keluarga mati
an
Icon Tampilan di
Lampu
Ruan web dan
9| maket lampu | Berhasil
Tamu
: ruang tamu
Dinyala
menyala

kan
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Icon . .
Tampilan di
Lampu
Ruang web dan
maket lampu | Berhasil
Tamu ruang tamu
Dimatik gte
mati
an
Icon Tampilan di
Lampu web dan
Teras | maket lampu | Berhasil
Dinyala teras
kan menyala
-
Musholla K Kedua
- -
R.Utama R Tamu
Icon . . Ln.
Tampilan di v~
Lampu «( )
web dan . \./*
Teras maket lamou Berhasil =
Dimatik b KUl
teras mati
an eme ere
4 -
Mushalla K.Kedua
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Icon Tampilan di
Lampu
web dan
Kamar .
maket lampu | Berhasil
Utama
. kamar utama
Dinyala menvala
kan y
Icon Tampilan di
Lampu
web dan
Kamar .
maket lampu | Berhasil
Utama
. .| kamar utama
Dimatik .
mati
an
Icon Tampilan di
Lampu
Musholl web dan
3 maket lampu | Berhasil
: musholla
Dinyala
menyala

kan
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Icon Tampilan di
Lampu
Musholl web dan )
3 maket lampu | Berhasil
Dimatik | Musholla
mati
an
Icon Tampilan di
Lampu
web dan
Kamar .
maket lampu | Berhasil
Kedua
) kamar kedua
Dinyala menyala
kan y
-
Musholla
—
R.Utama
Icon Tampilan di ene
Lampu v~
web dan O
Kamar . ‘\/*
maket lampu | Berhasil =
Kedua -
o kamar kedua er
Dimatik )
an mati s

- *

L]

+ .
-—

Musholla
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Lampu
o R
Tampilan di
Status P .
web status Garasi  Hdup RTamu  Hidup
Lampu .
) keseluruhan | Berhasil _
HIdUp RTV Hidup  Teras Hidup
lampu rumah
Semua )
hldUp KMandi Hdup KUtama Hidup
Dapur Hidup  Musholla Hidup
RUtama Hidup KKedua Hidup
Lampu
Tampilan di m m
Status P . _
web status Garasi  Mati  RTamu  Mati
Lampu .
Mati keseluruhan | Berhasil _
Iampu rumah RV Mati Teras Mati
Semua .
mati KMandi Maii  KUtama et
Dapur Mati Musholla  Mati
R.Utama Mati K.Kedua Mati
Tampilan di Suhu
Status web .
. Berhasil
Suhu | menunjukan 31°C
suhu rumah o
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Status Tampilan di Pintu
. web dan .
Pintu maket pintu Berhasil
Terbuka terbuka Terbuka
Status Tampilan di Pintu
. web dan .
Pintu . Berhasil
Tertutup maket pintu Tertutup
tertutup
—

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian secara keseluruhan yang telah dilakukan,
diketahui sistem prototipe pemantauan dan pengontrolan jarak jauh rumah
menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 berfungsi sesuai dengan
perencanaan. Hasil pengujian diketahui melalui pengujian kecepatan waktu untuk
lampu dinyalakan dan lampu dimatikan, pengujian relay lampu, pengujian
optocoupler, pengujian sensor cahaya, pengujian sensor suhu, dan pengujian sensor
pintu.

Berikut ini merupakan pembahasan dari hasil pengujian tersebut, diantaranya:
Pada Tabel 4.1 hasil pengujian kecepatan waktu lampu dinyalakan untuk
mengetahui berapa cepat waktu yang dibutuhkan untuk menyalakan lampu secara
jarak jauh. Pengujian dilakukan dengan menggunakan dua browser yaitu Google
Chrome dan Internet Explorer untuk menyalakan lampu secara bertahap disetiap
ruangan rumah. Untuk mendapatkan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk

menyalakan lampu dari saat menekan icon lampu menyala sampai lampu pada
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maket hidup adalah dengan melakukan 11 kali percobaan menyalakan lampu.
Setiap percobaan menyalakan lampu dihitung waktu tempuhnya kemudian waktu
yang didapat dijumlahkan. Jumlah waktu tersebut kemudian dibagi 11. Dari hasil
pengujian pada Tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan dari
saat menekan icon lampu menyala hingga lampu pada maket hidup pada browser
Google Chrome adalah 3,1 detik dan pada browser Internet Explorer adalah 2,3
detik. Demikian halnya untuk mendapatkan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk
mematikan lampu dari saat menekan icon lampu mati sampai lampu pada maket
mati adalah dengan melakukan 11 kali percobaan mematikan lampu. Setiap
percobaan menyalakan lampu dihitung waktu tempuhnya kemudian waktu yang
didapat dijumlahkan. Jumlah waktu tersebut kemudian dibagi 11. Dari hasil
pengujian pada Tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata waktu yang dibutuhkan dari
saat menekan icon lampu mati hingga lampu pada maket mati pada browser Google
Chrome adalah 3,4 detik dan pada browser Internet Explorer adalah 3,3 detik.
Pada Tabel 4.3 hasil pengujian relay diaktifkan dilakukan dengan menekan
icon lampu hidup disetiap ruangan secara bertahap mulai dari ruang garasi sebagai
relay 1, ruang tv sebagai relay 2, kamar mandi sebagai relay 3, dapur sebagai relay
4, ruang utama sebagai relay 5, ruang tamu sebagai relay 6, teras sebagai relay 7,
kamar utama sebagai relay 8, musholla sebagai relay 9, sampai kamar kedua
sebagai relay 10 maka Arduino akan mengeluarkan logika High sehingga relay 1
aktif, relay 2 aktif, relay 3 aktif, relay 4 aktif, relay 5 aktif, relay 6 aktif, relay 7
aktif, relay 8 aktif, relay 9 aktif, relay 10 aktif, dan lampu disetiap ruangan pada
maket akan hidup. Hasil pengujian masing-masing relay mempunyai tegangan

sebagai berikut :
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e Relay1=12,16 Volt
e Relay2=1215 Volt
e Relay3=12,14 Volt
e Relay4=1214 Volt
e Relay5=12,13 Volt
e Relay6=12,13 Volt
e Relay7=12,14 Volt
e Relay8=12,15 Volt
e Relay9=12,23 Volt

e Relay 10 = 12,24 Volt

Demikian halnya pada pada Tabel 4.4 hasil pengujian relay dinonaktifkan
dilakukan dengan menekan icon lampu mati disetiap ruangan secara bertahap mulai
dari ruang garasi sebagai relay 1, ruang tv sebagai relay 2, kamar mandi sebagai
relay 3, dapur sebagai relay 4, ruang utama sebagai relay 5, ruang tamu sebagai
relay 6, teras sebagai relay 7, kamar utama sebagai relay 8, musholla sebagai relay
9, sampai kamar kedua sebagai relay 10 maka Arduino akan mengeluarkan logika
Low sehingga relay 1 tidak aktif, relay 2 tidak aktif, relay 3 tidak aktif, relay 4 tidak
aktif, relay 5 tidak aktif, relay 6 tidak aktif, relay 7 tidak aktif, relay 8 tidak aktif,
relay 9 tidak aktif, relay 10 tidak aktif, dan lampu disetiap ruangan pada maket akan

mati. Hasil pengujian masing-masing relay mempunyai tegangan sebagai berikut:

e Relayl=02mV
e Relay2=02mV

e Relay3=0,2mV
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e Relay4=0,1mV

e Relay5=01mV

e Relay6=0,1mV

e Relay7=01mV

e Relay8=0,1mV

e Relay9=01mV

e Relay10=0,3mV

Pada Tabel 4.5 hasil pengujian optocoupler diaktifkan berfungsi sebagai

jembatan antara relay dan Arduino, dengan menekan icon lampu hidup disetiap
ruangan secara bertahap maka Arduino akan mengeluarkan logika High sehingga
optocoupler 1 sampai optocoupler 10 aktif untuk mengaktifkan relay 1 sampai
relay 10. Hasil pengujian masing-masing optocoupler mempunyai tegangan
sebagai berikut :

e Optocoupler 1 =4,59 Volt

e Optocoupler 2 = 4,60 Volt

e Optocoupler 3 = 4,58 Volt

e Optocoupler 4 = 4,56 Volt

e Optocoupler 5 = 4,37 Volt

e Optocoupler 6 = 4,61 Volt

e Optocoupler 7 = 4,54 Volt

e Optocoupler 8 = 4,55 Volt

e Optocoupler 9 = 3,75 Volt

e Optocoupler 10 = 3,90 Volt
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Demikian halnya pada Tabel 4.6 hasil pengujian optocoupler dinonatktifkan
dengan menekan icon lampu mati disetiap ruangan secara bertahap maka Arduino
akan mengeluarkan logika Low sehingga optocoupler 1 sampai optocoupler 10
tidak aktif untuk menonaktifkan relay 1 sampai relay 10. Hasil pengujian masing-

masing optocoupler mempunyai tegangan sebagai berikut :

e Optocoupler 1 =2,480 Volt
e Optocoupler 2 =2,271 Volt
e Optocoupler 3 =2,039 Volt
e Optocoupler 4 = 2,038 Volt
e Optocoupler 5 =1,633 Volt
e Optocoupler 6 = 2,423 Volt
e Optocoupler 7 = 2,385 Volt
e Optocoupler 8 = 2,525 Volt
e Optocoupler 9 = 2,480 Volt

e Optocoupler 10 = 2,778 Volt

Pada Tabel 4.7 menunjukan hasil pengujian sensor cahaya yang dapat
berfungsi dengan baik karena dapat mendeteksi keadaan lampu hidup atau mati
disetiap ruangan rumah. Pengujian dilakukan dengan cara menghidupkan lampu
kemudian mematikan lampu secara bertahap disetiap ruangan. Dengan kondisi
ketika sensor cahaya mendeteksi lampu hidup maka Arduino akan membaca logika
Low, kemudian ketika sensor cahaya mendeteksi lampu mati maka Arduino akan
membaca logika High. Hasil pengujian masing-masing sensor cahaya mempunyai

tegangan sebagai berikut :



Garasi

- Lampu Hidup = 0,035 Volt
- Lampu Mati = 3,069 Volt
Ruang TV

- Lampu Hidup = 0,035 Volt
- Lampu Mati = 3,401 Volt
Kamar Mandi

- Lampu Hidup = 0,258 Volt
- Lampu Mati = 3,408 Volt
Dapur

- Lampu Hidup = 0,120 Volt
- Lampu Mati = 3,174Volt
Ruang Utama

- Lampu Hidup = 0,070 Volt
- Lampu Mati = 3,250 Volt
Ruang Tamu

- Lampu Hidup = 0,085 Volt
- Lampu Mati = 2,979 Volt
Teras

- Lampu Hidup = 0,058 Volt
- Lampu Mati = 3,125 Volt
Kamar Utama

- Lampu Hidup = 0,092 Volt

- Lampu Mati = 2,905 Volt
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e Musholla
- Lampu Hidup = 0,103 Volt
- Lampu Mati = 2,724 Volt
e Kamar Kedua
- Lampu Hidup = 0,081 Volt

- Lampu Mati = 3,347 Volt

Pada Tabel 4.8 hasil pengujian sensor suhu DHT11 berfungsi sangat baik.
Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan suhu ruangan rumah yang tertera
di web yang terbaca oleh sensor suhu DHT11 dengan suhu sebenarnya pada
ruangan rumah menggunakan alat ukur termometer digital. Pada saat lampu dalam
keadaan mati, suhu ruangan yang terbaca pada web menunjukan angka 31° Celcius,
sedangkan pada termometer digital menunjukan angka 31,8° Celcius. Pada saat
lampu dihidupkan, suhu ruangan yang terbaca pada web menunjukan angka 33°

Celcius, sedangkan pada termometer digital menunjukan angka 33,6° Celcius.

Pada Tabel 4.9 hasil pengujian limit switch untuk memantau pintu terbuka
atau tertutup berfungsi dengan baik. Pada saat pintu terbuka limit switch
memberikan logika High dan saat pintu tertutup limit switch memberikan logika
Low. Setelah dilakukan pengukuran saat pintu terbuka, tegangan yang dihasilkan
yaitu sebesar 3,334Volt. Sedangkan saat pintu tertutup, tegangan yang dihasilan

yaitu sebesar 0,049 Volt.

Pada Tabel 4.10 pengujian aplikasi interface web dilakukan untuk
mendapatkan informasi kondisi lampu hidup atau mati, kondisi suhu ruangan

rumah, dan kondisi dalam keadaan pintu terbuka atau tertutup. Pengujian dilakukan
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ketika tombol on all ditekan untuk menghidupkan semua lampu rumah dan tombol
off all ditekan untuk mematikan semua lampu rumah, kemudian 10 icon lampu
ditekan untuk dihidupkan dan ditekan kembali untuk dimatikan secara bertahap
disetiap ruangan rumah. Hasil pengujian aplikasi interface web adalah informasi
berupa tampilan keadaan lampu hidup atau mati yang terlihat pada tampilan panel
status lampu, dan terlihat status pemantauan suhu serta status keadaan pintu terbuka

atau tertutup.

Berdasarkan hasil pengujian secara keseluruhan yang telah dilakukan,
diketahui bahwa sistem prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah

menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 bekerja dengan baik.

4.4  Aplikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian dengan judul “Prototipe pemantauan dan pengendalian jarak
jauh rumah menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560, menunjukkan bahwa
aplikasi sistem pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah yang memanfaatkan
jaringan internet dengan server bersifat stand alone telah berhasil diterapkan dan

layak digunakan untuk perkembangan teknologi rumah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah
menggunakan web berbasis Arduino Mega 2560 dapat disimpulkan bahwa
prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah ini sudah sesuai dengan

tujuan dari penelitian yang dilakukan, yaitu :

1. Dapat memantau dan mengendalikan lampu rumah dari jarak jauh dengan
menghubungkan koneksi internet dan Arduino dengan web sebagai
interface-nya.

2. Prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah menggunakan
web berbasis Arduino Mega 2560 ini juga berhasil membangun hubungan
antara web, internet, arduino dengan relay sebagai pengendali lampu

rumah dan beberapa instrumen sensor sebagai pemantau rumah.

5.2 Saran
Dalam penelitian ini tentu terdapat kekurangan yang harus diperbaiki.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta kesimpulan yang telah didapat,

maka saran yang didapat demi pengembangan penelitian ini adalah:

1. Penggunaan jaringan internet harus dengan sinyal yang baik.
2. Pemilihan server dan browser untuk mendapatkan koneksi yang stabil dan

cepat.
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Pemantauan suhu dan pemantauan pintu pada prototipe pemantauan dan
pengendalian jarak jauh rumah ini hanya sekedar pemantauan saja, penulis
mendorong penelitian lebih lanjut untuk pengembangan sistem
pemantauan suhu dan pemantauan pintu, dengan fungsi jika suhu melebihi
batas dan pintu masih terbuka maka akan memberikan informasi ke
pengguna.

Prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah dapat
dikembangkan untuk diaplikasikan ke rumah jenis yang lainnya.
Prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah dapat
dikembangkan dengan menambah kamera CCTV untuk mendapat
informasi kondisi rumah yang lebih valid.

Prototipe pemantauan dan pengendalian jarak jauh rumah ini selain untuk
memantau dan mengendalikan lampu, dapat juga untuk mengendalikan
peralatan listrik rumah.

Membuat sistem pemantauan dan pengendalian tidak hanya sebagai sistem
informasi saja, sistem dapat dikembangkan lebih kompleks untuk

meningkatkan keamanan dan kenyamanan pada rumah.
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LAMPIRAN 1. Source Code Arduino Ide 1.6.9 untuk Program Prototipe
Pemantauan dan Pengendalian Jarak Jauh Rumah Menggunakan Web

Berbasis Arduino Mega 2560

//Program Arduino "PROTOTIPE PEMANTAUAN DAN PENGOTONTROLAN JARAK
JAUH RUMAH MENGGUNAKAN WEB BERBASIS ARDUINO MEGA 2560"

//Created by : Muhammad Raihando

#include <Ethernet.h>
#include <SPI.h>
#include <dht.h>
#define RELAY1l 22
#define RELAY2 23
#define RELAY3 24
#define RELAY4 25
#define RELAY5 26
#define RELAY6 27
#define RELAY7 28
#define RELAY8 29
#define RELAY9 30

#define RELAY10 31

#define LDR1 32
#define LDR2 33
#define LDR3 34
#define LDR4 35
#define LDR5 36
#define LDR6 37
#define LDR7 38
#define LDRS 39
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#define LDRY 40
#define LDR1O 41
#define SWITCH 42
#define ON 1

#define OFF O

dht DHT;

#define DHT11l PIN 5

int relay[1l1];

int 1i;

String readPage();

byte mac[] = { 0x54, 0x34, 0x41, 0x30, 0x30, 0x31 };
byte ipl] = { 192, 168, 0, 1};

#define WEBSITE "www.hando.azurewebsites.net"
char server[] = "156.67.209.210";

IPAddress gateway (192, 168, 0, 254);
IPAddress dnsserver (192, 168, 0, 254);
EthernetClient client;

int interval = 5000;

char inString([32];

int stringPos = 0;

boolean startRead = false;

String updatedata = "/uploads/iot
update.php?data=11111000001&temp=15 HTTP/1.1";
char readdat[15];

char updatedat[150];

void setup () {

Serial.begin (9600) ;
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pinMode (RELAY1, OUTPUT) ;
pinMode (RELAY2, OUTPUT) ;
pinMode (RELAY3, OUTPUT) ;
pinMode (RELAY4, OUTPUT) ;
pinMode (RELAYS5, OUTPUT) ;
pinMode (RELAY6, OUTPUT) ;
pinMode (RELAY7, OUTPUT) ;
pinMode (RELAY8, OUTPUT) ;
pinMode (RELAYS, OUTPUT) ;
pinMode (RELAY10, OUTPUT) ;
pinMode (LDR1, INPUT PULLUP);
pinMode (LDR2, INPUT PULLUP);
pinMode (LDR3, INPUT PULLUP);
pinMode (LDR4, INPUT PULLUP);
pinMode (LDR5, INPUT PULLUP);
pinMode (LDR6, INPUT_PULLUP);
pinMode (LDR7, INPUT PULLUP);
pinMode (LDR8, INPUT PULLUP);
pinMode (LDRY, INPUT_PULLUP);
pinMode (LDR10, INPUT_ PULLUP);

pinMode (SWITCH, INPUT PULLUP);

Ethernet.begin(mac, ip, dnsserver, gateway);

Serial.println ("SISTEM PEMANTAUAN DAN PENGENDALIAN JARAK JAUH

RUMAH MENGGUNAKAN WEB BERBASIS ARDUINO MEGA 2560");

Serial.print ("IP Address ")

Serial.println(Ethernet.localIP());
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Serial.print ("Subnet Mask A
Serial.println (Ethernet.subnetMask());
Serial.print ("Default Gateway IP: ");
Serial.println (Ethernet.gatewayIP());
Serial.print ("DNS Server IP ")
Serial.println(Ethernet.dnsServerIP());
delay (3000) ;

}

void loop() {
DHT.readll (DHT11 PIN);
Serial.print ("Suhu :");
Serial.println(int (DHT.temperature));

int ldrlState

digitalRead (LDR1) ;

int 1ldr2State = digitalRead(LDR2);
int 1dr3State = digitalRead(LDR3)
int 1dr4State = digitalRead(LDR4);
int 1dr5State = digitalRead(LDRS) ;
int 1ldr6State = digitalRead(LDRO) ;
int 1ldr7State = digitalRead(LDR7);
int 1dr8State = digitalRead(LDRS8) ;
int 1dr9State = digitalRead(LDR9);

int 1ldrl0OState

digitalRead (LDR1O) ;

int SwitchState = digitalRead (SWITCH) ;
sprintf (readdat, "%$d%d%d%d%$d%d%d%$d%d%d%d", ldrlState, 1ldr2State,
ldr3State, 1ldr4State, 1ldr5State, ldr6State, ldr7State, 1ldr8State,
1ldr9State, 1ldrl0State, SwitchState);

Serial.print ("LDR =");

Serial.println (readdat);
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sprintf (updatedat, "/uploads/iot-update.php?data=%$s&temp=%d
HTTP/1.1", readdat, int (DHT.temperature));

String pageValue = connectAndRead();

int str len = pageValue.length() + 1;

char buffconf[str len];

pageValue.toCharArray (buffconf, str len);

Serial.print ("LAMPU = ");

Serial.println (buffconf);

for (1 = 0; i < 11; i++) relayl[i] = char to digit(buffconfl[i]);

if (relay[0]) RelaylOn (ON) ;

else RelaylOn (OFF) ;

if (relay[l]) Relay20n (ON) ;

else Relay20n (OFF) ;

if (relay[2]) Relay30n (ON) ;

else Relay30n (OFF) ;

if (relay[3]) Relay40n (ON) ;

else Relay40On (OFF) ;

if (relay[4]) Relay50n (ON) ;

else Relay50n (OFF) ;

if (relay[5]) Relay6On (ON) ;

else Relay6On (OFF) ;

if (relay[6]) Relay70n (ON) ;

else Relay’/0n (OFF) ;
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if (relay[7]) Relay80n (ON) ;

else Relay80n (OFF) ;

if (relay[8]) Relay90n (ON) ;

else Relay90n (OFF) ;

if (relay[9]) RelaylOOn (ON) ;

else RelaylOOn (OFF) ;

delay(interval) ;
}
String connectAndRead () {

if (client.connect (server, 80)) {

Serial.println("--> Terhubung dengan server");

client.print ("GET ");
client.println (updatedat) ;
client.print( "Host: ");
client.println (WEBSITE) ;
client.println();
return readPage(); //looping

} else {
Serial.println("--> Koneksi GAGAL/n");

return "CONNECTION FAILED";



String readPage () {
stringPos = 0;
memset ( &inString, 0, 32 );

while (true) {

if (client.available()) {
char ¢ = client.read();
if (¢ == '<'" ) {

startRead = true;

} else if (startRead) {

inString[stringPos] = c;
stringPos ++;

} else {
startRead = false;
client.stop();
client.flush();

return inString;

}
void RelaylOn (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY1,

else digitalWrite (RELAY1, OFF);

void Relay20n (char RelayOn) {

if (RelayOn) digitalWrite (RELAYZ2,

ON) ;

ON) ;
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else digitalWrite (RELAY2, OFF);

void Relay30n (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY3, ON);

else digitalWrite (RELAY3, OFF);

void Relay40n (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY4, ON);

else digitalWrite (RELAY4, OFF);

void Relay50n (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY5, ON);

else digitalWrite (RELAY5, OFF);

void Relay60n (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY6, ON);

else digitalWrite (RELAY6, OFF);

void Relay70n (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY7, ON);

else digitalWrite (RELAY7, OFF);

void Relay80n (char RelayOn) {

if (RelayOn) digitalWrite (RELAY8, ON);
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else digitalWrite (RELAY8, OFF);

void Relay90n (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY9, ON);

else digitalWrite (RELAY9, OFF);

void RelaylOOn (char RelayOn) {
if (RelayOn) digitalWrite (RELAY10, ON);

else digitalWrite (RELAY10, OFF);

int char to digit(char c) {

return ¢ - '0';

void looptest ()

{
RelaylOn (OFF) ;
Relay20n (OFF) ;
Relay30n (OFF) ;
Relay40n (OFF) ;
Relay50n (OFF) ;
Relay60n (OFF) ;
Relay70n (OFF) ;
Relay80n (OFF) ;
Relay90n (OFF) ;
Relayl0On (OFF) ;

delay (2000) ;



RelaylOn (ON) ;
delay (2000) ;
Relay20n (ON) ;
delay (2000) ;
Relay30n (ON) ;
delay (2000) ;
Relay40n (ON) ;
delay (2000) ;
Relay50n (ON) ;
delay (2000) ;
Relay60n (ON) ;
delay (2000) ;
Relay70n (ON) ;
delay (2000) ;
Relay80n (ON) ;
delay (2000) ;
Relay90n (ON) ;
delay (2000) ;
Relayl00On (ON) ;

delay (2000) ;
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LAMPIRAN 2. Program Web untuk Prototipe Pemantauan dan Pengendalian
Jarak Jauh Rumah Menggunakan Web Berbasis Arduino

Mega 2560

1. HTML untuk Halaman Login

<<div class="container flex-center">
<!--Naked Form-->
<div class="card rgba-black-light">

<div class="">

<h2 class="h2-responsive card card-block font-
weight-bold rgba-black-strong yellow-text text-md-center">
PROTOTIPE PEMANTAUAN <br> DAN <br>PENGENDALIAN JARAK JAUH
RUMAH</h2>

</div>

<div class="flex-center">
<?php echo form open('login/auth'); 2>
<!--Body-->
<div class="form-control-1g">
<input class="user" name="username"
type="text" placeholder="Masukkan Username">
</div>

<div class="form-control-1g">
<input class="pass" name="password"
type="password" placeholder="Masukkan Password">
</div>

<div class="alert-warning text-xs-center">
<?php echo validation errors(); 2>
</div>
<div class="text-md-center">
<button class="btn btn-yellow"
type="submit">Masuk</button>
</div>
</form>
</div>
</div>
</div>

2. PHP untuk Database Halaman Login

<?php
defined ('BASEPATH') OR exit ('No direct script access allowed');
class Login extends CI Controller

{

public function __ construct ()

{
parent:: construct();
Sthis->load->helper ('form');
$this->load->library('form validation');
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}

public function index ()

{

Sthis->load->view ('templates/header"');
Sthis->load->view ('pages/login');
Sthis->load->view ('templates/footer');

}

public function auth ()
{

S$this->form validation->set rules('username',
'Username’', 'required');

$this->form validation->set rules('password',
'Password', 'required');

//Ambil Data dari View
Susername = S$this->input->post ('username');
Spassword Sthis->input->post ('password');

if ($this->form validation->run() === FALSE)

{
Sthis->load->view ('templates/header');
Sthis->load->view ('pages/login');
Sthis->load->view ('templates/footer');

}

else if (Susername != 'Raihando' && $password !=

'Raihando27")

{
Sthis->load->view ('templates/header');

Sthis->load->view ('pages/login') ;
Sthis->load->view ('templates/footer');
}

else if (Susername == 'Raihando' && S$password ==
'Raihando27')

{
redirect ('db');

}
/*Test*/
/*else if (Susername == '1' && S$password == '1")

{
redirect ('db');

}*/

}

2>
HTML untuk Halaman Web Kontrol

<div class="container" xmlns="http://www.w3.0rg/1999/html">
<!--Refresh Page every 1000 sec (1000 = 1000 sec)-->
<script>

function autoRefreshl ()

{
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window.location.reload() ;
}
setInterval ('autoRefreshl()', 40000); // this will reload
page after every 5 secounds; Method II

</script>
<!--End Refresh Script-->

<!--Navbar-->
<nav class="navbar navbar-dark light-blue lighten-2">

<!-- Collapse button-->

<button class="navbar-toggler hidden-sm-up" type="button"
data-toggle="collapse" data-target="#collapseEx22"><i class="fa
fa-bars"></i> </button>

<div class="container">

<!--Collapse content-->
<div class="collapse navbar-toggleable-sm"
id="collapseEx22">
<!--Navbar Brand-->

<a class="navbar-brand ">PROTOTIPE PEMANTAUAN DAN
PENGENDALIAN JARAK JAUH RUMAH</a>

<!--right panel-->
<div class="pull-md-right">
<div class="nav navbar-nav">
<div class="nav-item stylish-color">
<li class="nav-link hoverable"><?php
echo anchor ('login', 'Keluar'); ?></li>

</div>
</div>
</div>
</div>
<!--/.Collapse content-->
</div>
</nav>

<!--/.Navbar-->
<br class="extra-margins">

<div class="container-fluid">
<!--Switching-->
<div class="card card-block col-md-4">
<div class="card card-block yellow">
<h3 class="h3-responsive flex-center">Switch Lampu</h3>
</div>
<div class="col-md-12">
<div class="flex-center card-block">

<?php echo form open ('db/hidup') ?>

<input class="btn btn-warning" type="submit"
value="0On All">

</form>

<?php echo form open ('db/mati')?>>
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<input class="btn btn-danger" type="submit"
value="0ff Al1l">
</form>
</div>
<div class="card-group col-md-12 card card-block">

<!--Switch Left-->
<?php foreach ($sw5 as S$Sitemsl): ?>

<div class="col-md-6">
<?php echo form open ("db/test")?>>
<div class="text-md-center">

<input name="id" class="hiddendiv"
type="text" value="<?= Sitemsl['id']?>">

<input name="status" class="hiddendiv"
type="text" value="<?= S$itemsl|['status']?>>">

<input class="img-fluid img-circle"
type="image" src="<?php echo base url ($itemsl['icon']) ?2>">

<div> <?= $itemsl['slug']?></div>

</div>
</form>
</div>

<?php endforeach; ?>
<?php foreach ($swl0 as S$items2): 2>

<div class="col-md-6">
<?php echo form open ("db/test")?>
<div class="text-md-center">
<input name="id" class="hiddendiv"
type="text" value="<?= S$items2['id']?>">
<input name="status" class="hiddendiv"
type="text" value="<?= S$Sitems2['status']?>>">
<div><input class="img-fluid"
type="image" src="<?php echo base url ($items2['icon'])
?>"></div>
<div> <?= $items2['slug']?></div>
</div>
</form>
</div>

<?php endforeach; ?>

</div>
</div>
</div>

<!--Status Lampu & Pintu-->

<div class="col-md-4 card card-block ">
<h3 class="h3-responsive flex-center card-header rgba-
blue-light">Lampu</h3>
<hr>



<div class="col-md-6">
<table class="table">
<thead class="table-inverse">
<th>Status<th></th>
</thead>

<?php foreach ($lampub5 as $item): 72>
<tbody>
<th scope="row"><?= S$item['slug']?></th>
<td><?=$item['status']?></td>
</tbody>
<?php endforeach; ?>

</table>
</div>
<div class="col-md-6">
<table class="table">
<thead class="table-inverse">
<th>Status<th></th>
</thead>

<?php foreach ($lampul0 as $item): ?>
<tbody>
<th scope="row"><?= $item['slug']?></th>
<td><?=S$item['status']?></td>
</tbody>

<?php endforeach; ?>

</table>
</div>

<!--End Status Lampu-->

<!--Status Pintu-->
<div class="col-md-12 card card-block">
<h3 class="h3-responsive flex-center card-header
rgba-blue-light">Pintu </h3>
<div class="flex-center h3-responsive">
<?php echo S$pintul'status']; ?>

</div>
</div>
<!--End Status Pintu-->

</div>
<!--End Status Lampu & Pintu-->

<!=--Suhu-->
<div class="col-md-4 card card-block">
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<h3 class="h3-responsive flex-center card-header rgba-

blue-light">Suhu</h3>
<hr>
<hl class="flex-center hl-responsive"> <?php echo
Ssuhu[ 'degree']?>&degC</hl1>
<div class="flex-center">
<?php echo $timedate; ?>

</div>
</div>
<!--End Suhu-->

</div>
</div>



<!--End Switching-->

PHP untuk Kontrol Database

<?php
defined ('BASEPATH')

date default timezone set ('Asia/Jakarta');
class Db extends CI Controller

{

public function _ construct ()

{

}

parent:: construct();
Sthis->load->model ('db model') ;
$this—>load—>helper('url_helper');

Sthis->load->helper ('form');
Sthis->load->library('form validation');
S$this->load->helper ('url helper');

public function index ()

{

/* Start Date*/
$this->load->helper ('date');

Swaktu = '$h:%1 %A <br> %d %M %y';

Sdate = date(DATE_RFClO36,time());

Stime = time () ;

Sdata['timedate'] = mdate ($Swaktu, S$time);

/*End Date*/

/*Database Pintu*/
$data['pintu'] = S$this->db _model->get pintu();

/*Database Suhu*/
$data['suhu'] = $this->db model->get suhu();

/*Database Lampu*/
S$data['lampu5'] = $this->db model->get lampub();
S$data['lampulO0'] = $this->db model->get lampulO();

/*Database Switch*/
$data['sw5'] = $this->db model->get lampub();
$data['swl0'] = $this->db model->get lampulO();

Sthis->load->view ('templates/header');
Sthis->load->view ('pages/db', $data);
Sthis->load->view ('templates/footer');

public function test ()

{

S$this->db model->ganti () ;
redirect ('db') ;
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OR exit ('No direct script access allowed');
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public function hidup ()

{
$this->db model->hidup () ;
redirect ('db');

}

public function mati ()

{
S$this->db model->mati () ;
redirect ('db');

2>
PHP Model Halaman Web Kontrol

<?php
if (! defined('BASEPATH')) exit ('No direct script access
allowed');

class Db model extends CI Model
{
public function _ construct ()
{
parent:: construct();
Sthis->load->database () ;

}

/*Database View Pintu*/

public function get pintu()

{
Squery = Sthis->db->get ('pintu');
return $query->row_array();

}
/*End Pintu*/

/*Database View Suhu*/

public function get suhu()

{
$query = $this->db->get ('suhu');
return $query->row_array();

}

/*End Suhu*/

//Database Lampu

/*View*/

public function get lampub ()

{
Squery = $this->db->get ('lampu',5);
return $query->result array();

}

public function get lampulO ()

{
Sthis->db->where('id >', 5);
Squery = Sthis->db->get ('lampu');
return $query->result array();
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/*Database Switch*/
public function ganti ()

{

if ($ _POST['status'] === 'Mati')
{
Sthis->status = 'Hidup';
$this->icon = "rs/on.svg";

Sthis->db->update ('lampu', $this, array('id' =>
$ POST['id']));
}

else if($ POST['status'] === 'Hidup')
{
Sthis->status = 'Mati';
$this->icon = "rs/off.svg";

$this->db->update ('lampu', $this, array('id' =>
$ _POST['id']));
}
}

public function hidup ()

{
Sthis->status = 'Hidup';
$this->icon = "rs/on.svg";
$this->db->update ('lampu', S$this);

}

public function mati ()

{
$this->status = 'Mati';
$this->icon = "rs/off.svg";
$this->db->update ('lampu', S$this);

}

/*End Database Swtich*/

}

?>

PHP untuk Koneksi ke Database

<?php
defined ('BASEPATH') OR exit('No direct script access allowed');
Sactive group = 'default';

$query builder = TRUE;

Sdb['default'] = array(
Yy

'dsn' => ll,
//Azure
'hostname' => 'lab-android.com',
'username' => 'labandro Hando',
'password' => 'Handob54',
'database' => 'labandro HandoProject',
//Localhost
/*'hostname' => 'localhost',
'username' => 'root',
'password' => '"',
'database' => 'skripsi',
*/

'dbdriver' => 'mysqli',



'dbprefix' => "'"',
'pconnect' => FALSE,

'db_debug' => (ENVIRONMENT !== 'production'),
'cache _on' => FALSE,
'cachedir' => "',

'char set' => 'utf8',
'dbcollat' => 'utf8 general ci',
'swap pre' => "',
'encrypt' => FALSE,
'compress' => FALSE,
'stricton' => FALSE,
'failover' => array(),
'save queries' => TRUE
)
2>

PHP untuk proses update Database ke MySQL

<?php
error reporting(E_ALL ~ E DEPRECATED);

global S$vul, $vu2;
if( $ GET["data"] || $ GET["temp"])
{
$vul $ GET['data'l;
$vu2 = $ GET['temp'];
}

Scon =
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mysgli connect ("localhost","labandro Hando", "Hando54", "labandro

_HandoProject");

$SQL="UPDATE suhu SET degree = '".$vu2."'";
mysqgli query($con, $SQL) ;

$1drl="Hidup";
$1dr2="Hidup";
$1dr3="Hidup";
$1dr4="Hidup";
$1dr5="Hidup";
$1dr6="Hidup";
$1dr7="Hidup";
$1dr8="Hidup";
$1dr9="Hidup";
$1drl10="Hidup";
$SSwitch="Terbuka";

Sarray = array map('intval', str split($wvul));
if (Sarray[0]) $1ldrl="Mati";
if ($Sarray[1l]) $1dr2="Mati";
if (Sarray([2]) $1dr3="Mati";
if (Sarray[3]) $1ldrd4="Mati";
if (Sarrayl[4]) $1dr5="Mati";
if (Sarray[5]) $ldre="Mati";
if (Sarray([6]) $1ldr7="Mati";
if (Sarray([7]) $1dr8="Mati";
if (Sarray[8]) $1dr9="Mati";
if (Sarray[9]) $1drl0="Mati";



if(Sarray[10]) SSwitch="Tertutup";

$SQL="UPDATE lampu SET status = '".$1ldrl."' WHERE id =1;";
mysqgli query($con, $SQL) ;

$SQL="UPDATE lampu SET status = '".$1dr2."' WHERE id =2;";
mysgli query($con, $SQL) ;

$SSQL="UPDATE lampu SET status = '".$1dr3."' WHERE id =3;";
mysqgli query($con, $SQL) ;

$SQL="UPDATE lampu SET status = '".$1dr4."' WHERE id =4;";
mysqgli query($con, $SQL) ;

S$SSQL="UPDATE lampu SET status = '".$1ldr5."' WHERE id =5;";
mysqgli query($con, $SQL);

$SQL="UPDATE lampu SET status = '".$1ldr6."' WHERE id =6;";
mysqgli query($con, $SQL) ;

S$SSQL="UPDATE lampu SET status = '".$1ldr7."' WHERE id =7;";
mysgli query ($con, $SQL) ;

$SQL="UPDATE lampu SET status = '".$1dr8."' WHERE id =8;";
mysqgli query (Scon, $SQL) ;

$SQL="UPDATE lampu SET status = '".$1dr9."' WHERE id =9;";
mysqgli query($con, $SQL) ;

$SQL="UPDATE lampu SET status = '".$1drl10."' WHERE id =10;";

mysqgli query($con, $SQL);
$SSQL="UPDATE pintu SET status = '".S$SSwitch."'";
mysgli query(Scon, $SQL);

$SQL ="SELECT IF( SUBSTRING( icon, 4, 3 ) = \"off\", 0,
data , SUBSTRING( icon, 4, 3 ) FROM lampu";
$qry ksr=mysqgli query(Scon, $SQL);
while ($Srow ksr=mysqgli fetch array($qgry ksr))
{
echo Srow _ksr['data'l];

}

?>

Tabel Database MySQL

-- phpMyAdmin SQL Dump
-- version 4.6.4
-- https://www.phpmyadmin.net/

-— Host: 127.0.0.1

-—- Generation Time: Sep 19, 2016 at 04:51 AM
-— Server version: 10.1.13-MariaDB

-— PHP Version: 7.0.8

SET SQL MODE = "NO AUTO VALUE ON ZERO";
SET time zone = "+00:00";
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/*140101 SET @OLD CHARACTER SET CLIENT=@@CHARACTER_ SET CLIENT

*/;

/*140101 SET @OLD CHARACTER SET RESULTS=@@CHARACTER SET RESULTS

*/;

/*140101 SET @OLD COLLATION CONNECTION=@E@COLLATION CONNECTION

*/;
/*140101 SET NAMES utf8mb4d */;



-- Database: "hando’

-—- Table structure

CREATE TABLE " lampu’

for table

(

"id® int (20) NOT NULL,

"slug’ varchar (12
‘status® wvarchar (
‘icon® varchar (20

-- Dumping data for

INSERT INTO "lampu’
'1', 'Hidup'
2, '2', 'Hidup',
3, '3', 'Hidup',
4, '4', 'Hidup',
5, '5', 'Hidup',
6, '6', 'Hidup',
7, '7', 'Hidup',
8, '8', 'Hidup',
9, '9', 'Hidup',
10, '10', 'Hidup'

~

(1
(
(
(
(
(
(
(
(
(

-— Table structure

CREATE TABLE “pintu’

8) DEFAULT NULL,

“lampu”

20) NOT NULL,
0) NOT NULL
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl;

table “lampu’

(Tid-,

'rs/on.svg'
'rs/on.
'rs/on.s
'rs/on.s
'rs/on.s
'rs/on.s
'rs/on.s
'rs/on.s
'rs/on.svg

)]
<
LQ

LQLQLQtQ

‘slug’,

)

14

'
14

14

4

")
)
)
)
)y
)
)
)y

4

'
14

'rs/on.svg') ;

for table

(

“id® int(11) NOT NULL,

“status® text NOT

NULL

‘pintu’

‘status®

) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl;

-- Dumping data for

INSERT INTO “pintu’
(1, 'Terbuka'):;

-— Table structure

CREATE TABLE “suhu’

table 'p

(tid-,

for table

intu’

“status

“suhu’

")

VALUES
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"id® int(20) NOT NULL,
‘degree” int (20) NOT NULL
) ENGINE=InnoDB DEFAULT CHARSET=latinl;

-- Dumping data for table “suhu’

INSERT INTO ‘suhu’ ('id’, ‘degree’) VALUES
(1, 49);

-- Indexes for dumped tables

-- Indexes for table "lampu’
ALTER TABLE "lampu’
ADD PRIMARY KEY (" id");

-- Indexes for table “pintu’
ALTER TABLE "pintu’
ADD PRIMARY KEY ( id");

—-— Indexes for table “suhu’

ALTER TABLE “suhu’
ADD PRIMARY KEY ( id");

—-— AUTO_INCREMENT for dumped tables

—-— AUTO_INCREMENT for table "lampu’
ALTER TABLE " lampu’

MODIFY “id’ int(20) NOT NULL AUTO_INCREMENT,
AUTO INCREMENT=11;

—-— AUTO_INCREMENT for table ‘pintu’
ALTER TABLE “pintu’

MODIFY “id’ int(11) NOT NULL AUTO INCREMENT,
AUTO INCREMENT=2;

-- AUTO INCREMENT for table “suhu’
ALTER TABLE “suhu’
MODIFY 'id’ int(20) NOT NULL AUTO INCREMENT,
AUTO INCREMENT=2;
/*140101 SET CHARACTER SET CLIENT=QOLD CHARACTER SET CLIENT */;
/*140101 SET CHARACTER SET RESULTS=QOLD CHARACTER SET RESULTS
*/;
/*140101 SET COLLATION CONNECTION=QOLD COLLATION CONNECTION */;
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